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RINGKASAN

Bertharia Napitupulu. 0610470005-47. Evaluasi Karagn Penampilan 30 Genotipe
Jagung Manis Zea mays var. saccharata Sturt. ).di bawah bimbingan Ir. Respatijarti,
MS. dan Dr. Ir. Lita Soetopo.

Jagung manis merupakan komoditi hortikultura yang@mmpunyai nilai
ekonomis tinggi serta dapat memenuhi kebutuhan mpasyarakat. Kebutuhan
jagung manis terus meningkat sehingga perlu dilakigeningkatan produksi. Salah
satu cara peningkatan produksi ialah dengan mealyeali kultivar-kultivar unggul
jagung manis berdaya hasil tinggi dan disukai karesu Genotip-genotip unggul
yang akan dilepas harus dievaluasi penampilanny@notp yang mempunyai
penampilan berbeda dengan kultivar pembanding, meyg penampilan yang unik
dan konsisten dapat diajukan sebagai calon kultiaggul.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menduga keragardan mengevaluasi
penampilan 30 genotipe jagung manis dan untuk mehgegenotip dengan hasil
tinggi. Hipotesis yang diajukan ialah diduga temtapenampilan karakter yang
berbeda pada 30 genotipe jagung manis.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februaripsarbulan April 2010 di
Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu dekgéinggian + 500 m dpl
(dataran medium), jenis tanah inceptisol dan suBa®e

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahakayaffia, pengukur brix,
penggaris, label, timbangan, kamera digital dan taliss. Bahan yang digunakan
adalah 30 genotipe jagung manis dengan varietasdgmimg (cek) yaitu Bisi
Sweetd, Sweet Boy dan Super Sweet. Pupuk yang akgnnadalah Urea, SP 18,
ZA dan KCI. Pencegahan hama dan penyakit menggunialiradan 3G.

Penelitian ini menggunakan tata ruang yang disw&ngan Rancangan Acak
Kelompok Perluasaraggmented design). Perlakuan terdiri atas 30 genotipe jagung
manis yang merupakan hasil segregasi varietasSBiset. Penanaman jagung manis
ditanam secara monokultur. Penanaman dilakukanatejugnlah barisan yang sama
yaitu 2 baris tanaman jagung masing-masing barigadiri dari 12 tanaman.
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil &ran pada bagian tengah
barisan. Penempatan genotipe dilakukan denganamzaksetiap genotipe mendapat
kesempatan yang sama. Setiap nilai pengacakane#igiarata-rata oleh cek. Untuk
membandingkan beda rata-rata genotip yang diujigaenkultivar pembanding
digunakan Least significant increase (LSI). Tujwdir dari pembanding dengan
menggunakan uji LS| adalah untuk memperoleh gerg#imptip yang memiliki daya
hasil yang lebih baik di bandingkan kultivar pemtiag (Petersen, 1994). Jarak
tanam yang digunakan ialah 50 x 30 cm.

Pengamatan dilakukan terhadap karakter kuantdanfkualitatif. Penampilan
kuantitatif genotip dianalisis varians pada masmasing lokasi untuk setiap karakter
kuantitatif yang diamati. Data karakter kualitadifinalisis menggunakan statistika



deskriptif. Untuk mengetahui keragaman dilakukarhpengan nilai KKG dan KKF.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh genetik dangeoetik terhadap karakter
dilakukan pendugaan nilai heritabilitas.

Hasil seleksi terhadap 30 genotip uji menghasilk@berapa genotip yang diuji
yang mampu melebihi hasil kultivar pembanding. &eat 2 genotip yang mampu
melebihi panjang tongkol dan diameter tongkol waseSuper Sweet yaitu genotip 17
BW#PBL-12-SC-484 dan 24 BW#PBL-24-SC-53, Genotipadg ini menunjukkan
penampilan yang baik pada evaluasi penampilan gagoanis. Dengan demikian
genotip-genotip merupakan genotip yang berpenampbaik untuk perbaikan
potensi genetik.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Terdapahdg@man pada 30 genotip
jagung manis. Karakter lebar daun, tinggi tanamdiameter batang, diameter
tongkol dan berat tongkol kupasan yang memilikiaggman genetik yang luas,
sedangkan umur berbunga jantan, umur berbungaabgt@mjang daun, tinggi letak
tongkol, umur panen, panjang tongkol, bobot tongkelobot, panjang tongkol,
jumlah biji per baris, jumlah biji per tongkol, kadgula keragaman genetiknya
sempit. Karakter umur berbunga jantan, umur beradwggina, panjang daun, lebar
daun, tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, diamebatang, umur panen, bobot
tongkol kelobot, bobot tongkol kupasan, panjangkoh diameter tongkol, jumlah
biji per baris, jumlah biji per tongkol, kadar guteemiliki nilai heritabilitas tinggi.
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1. PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Jagung manis merupakan komoditi hortikultura yangmmpunyai nilai
ekonomis tinggi serta dapat memenuhi kebutuhanmg&yarakat. Kandungan zat
gizi pada jagung manis setiap 100 gram berat yamglkhn sebesar 96 Kal energi,
3,5 gram protein, 1,0 gram lemak, 22,8 gram kawbali 3 mg kalsium, 111,0 mg
fosfor, 0,7 mg besi, 400 Sl vitamin A, 0,15 mg mia B, 12 mg vitamin C dan 72,7
gram air (Palungkun dan Asiani, 1991). Jagung mam@egandung kadar gula yang
relatif tinggi, biasanya dipanen muda untuk direhteas dibakar. Bagi para petani
komoditas ini merupakan harapan, karena nilai peslgang cukup tinggi untuk
diproses sebagai sayuran industri ekonomis. Jaguagis biasanya dijual di
supermarket atau restauran dengan harga lebih mahgada jagung biasa.

Produksi jagung di Indonesia selama 5 tahun terakkngalami peningkatan
meskipun tidak signifikan. Berdasarkan data yandislioleh Biro Pusat Statistika
(BPS), produksi jagung Indonesia tahun 2010/201K tiais dari tahun 2009/2010
yang mencapai 8.3 juta metrik ton — 8.4 juta medwik Produksi jagung Indonesia 2
tahun belakang belum bisa menyamai produksi talB08/2009 yang menyentuh 8.7
juta metrik ton. Produksi jagung tersebut tidakrd®ing dengan konsumsi jagung
nasional. Tahun ini BPS mencatat konsumsi jagndgriesia diperkirakan mencapai
9.3 juta metrik ton, naik dari tahun lalu yang megren 9 juta metrik ton, sehingga
produksi di Indonesia perlu ditingkatkan agar dap&menuhi permintaan jagung
nasional (Anonymous, 2008).

Walaupun memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggamun hasil jagung
rata-rata nasional masih sangat rendah dibandinggagan potensi hasil jagung baik
kultivar bersari bebas maupun hibrida (Dahlan dargiy&tni, 1991). Usaha
meningkatkan produksi jagung untuk kebutuhan dalasgeri harus terus

diupayakan. Salah satu caranya, yaitu dengan maaggn varietas unggul jagung



dengan keunggulan sebagai berikut: potensi hasib yénggi, tahan hama dan
penyakit utama, adaptasi pada lingkungan spesifdngimgat agroekosistem di
Indonesia sangat beragam, dan umur genjah untulkngie&tkan intensitas tanam
(indeks panen) dan menghindari cekaman kekeringda ptadia reproduktif (Kasno,
Widodo, Sunardi dan Winarto, 1993).

Perakitan varietas jagung meliputi tahapan seblagiakut: evaluasi plasma
nutfah dan pemilihan tetua, pembentukan galur-galamu untuk calon varietas
sintetik dan hibrida baru, pengujian multi lingkang pelepasan varietas baru, dan
produksi benih. Keberhasilan tahapan pemuliaanditeéntukan oleh ketersediaan
informasi berbagai parameter genetik, seperti bdias fenotipik, variabilitas
genetik, dan kekerabatan genetik. Variabilitas gkndan fenotipik yang luas
memudahkan para pemulia dalam melakukan seleksiraseefektif. Informasi
kekerabatan diantara plasma nutfah akan memudgtéd@@ntuan galur- galur yang
akan dijadikan sebagai tetua pembentuk populasu &uswandi, Wirawan,
Ruswandi dan Kasim, 2007).

Lavapaurya, 1982 menuliskan tentang program peanjgada jagung manis
yang utama dititikberatkan pada ukuran tongkol jg@m tongkol kupasan ; 20Cm,
diameter tongkol kupasan ; 4.5 cm), ketahanan degngenyakit downey mildew
(ketahanan mencapai 85%), keseragaman bentuk toniykgkat kemanisan biji
mencapai 16% brix. Program tersebut dilakukan unteknenuhi standar preferensi
konsumen yang terus meningkat baik kualitas makpantitas.

Informasi tentang keragaman genotipe jagung sawlgaérlukan dalam
program seleksi, tujuannya adalah untuk mengestivaagbilitas genotipe jagung
serta memberikan informasi bagi pemulia dalam mgamyyprogram pemuliaan untuk

perakitan jagung manis..



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menduga keragamanndengevaluasi penampilan

30 genotipe jagung manis.

1.3Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yhsgsun, maka hipotesis

yang diajukan ialah diduga terdapat keragaman p@dgenotipe jagung manis.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung Manis

Jagung manisZea mays var. saccharata Sturt.) termasuk keluarga Graminae
dari suku Maydeae yang pada mulanya berkembangatamg tipedent danflint.
Jagung tipadent (Zea mays identata) mempunyai lekukan dipuncak bijinya karena
adanya zat pati keras pada bagian pinggir danlgrabek pada bagian puncak biji.
Jagung tipdlint (Zea mays indurata) berbentuk agak bulat, bagian luarnya keras dan
licin. Dari kedua tipe jagung inilah jagung mamsrkembang kemudian terjadi
mutasi menjadi tipe gula yang resesif (Iskanda®320

Batang tanaman jagung manis memiliki tinggi sedidiih pendek dari pada
tinggi tanaman jagung pada umumnya berkisar adt&an sampai 2,5 m. Batang
terbungkus oleh pelepah daun yang berasal darapsdiuku (Rubatzky dan
Yamaguchi, 1998).

Tanaman jagung manis berakar serabut, menyebsarkping dan ke bawah
sepanjang 25 cm. Kedalaman perakaran jagung ndewssa biasanya tidak
mencapai satu meter dan pada beberapa kasus peamatidak lebih dalam dari 0,5—
0,75 m (Suprapto,1992). Rukmana (1997) menyatakstem perakaran tanaman
jagung manis meliputi tiga macam yaitu akar semikalonal dan akar udara. Akar
seminal tumbuh pada saat biji berkecambah yangkdinidengan arah pertumbuhan
akar ke bawah atau menembus tanah. Akar koronakcuhwari jaringan batang
setelah plumula tumbuh. Akar udara pada buku-lli&tas permukaan tanah yang
berfungsi untuk asimilasi dan pendukung batangatkap kerebahan.

Daun jagung manis berbentuk memanjang, antara gieldan helai daun
terdapat ligula. Tulang daun sejajar dengan itantpdaun. Permukaan daun ada
yang licin dan ada yang berambut. Stomata pada @aung berbentuk halter, yang
khas dimiliki familiaPoaceae. Setiap stomata dikelilingi sel-sel epidermisbestuk
kipas. Struktur ini berperan penting dalam resfmraman menanggapi defisit air
pada sel-sel daun.



Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yargisah diklin) dalam
satu tanamannfonoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas burdgai
suku Poaceae yang disebut floret. Pada jagung manis, dua ftfldibatasi oleh
sepasang glumae. Bunga jantan tumbuh di bagiaraguacaman berupa karangan
bunga {nflorescence). Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khBenga
betina tersusun dalam tongkol yang tumbuh di kedemkn pada pertengahan batang.
Setiap bunga betina memiliki tangkai putik yang Ibum memanjang hingga
menyembul keluar dari kelopak bunga. Kumpulan targkai putik disebut rambut
jagung. Pada jagung manis rambut — rambut terdebutarna putih kuning. Secara
fisik atau morfologi bunga jantan berwarna putirengandung kadar gula lebih
banyak dalam endospermnya. Umur tanaman lebihalgedgn memiliki tongkol
yang lebih kecil serta dapat dipanen umur 60 —afb(kskandar, 2003).

Buah jagung merupakan perkembangan ldarga betina dimana setelah
penyerbukan terjadi, endosperm mulai berkembangadebiji. Tongkol jagung
merupakan gudang simpanan dari biji tanaman jagamy tumbuh bukan hanya
lembaga muda tetapi juga simpanan zat pati, proteinyak dan hasil — hasil yang
lain untuk persediaan makanan dalam pertumbuharf@®ubagio, 2000).

Biji yang sudah masak tersusun dari dinding bigdangan makanan dan
embrio. Biji jagung manis memiliki ciri yang khgaitu permukaannya keriput. Hal
ini terjadi karena adanya reaksi kimia yang tergaiam biji jagung manis dimana
gula diubah menjadi zat pati.Kandungan gula jagonamis lebih tinggi dibanding
jagung pada umumnya. Meskipun benih jagung mamgplt, tetapi daya
tumbuhnya bagus (Subagio, 2000).

Genotipe jagung manis mempunyai keragaman dalamamghng daun, lebar,
tebal, sudut, dan warna pigmentasi daun. Lebai Halan dikategorikan mulai dari
sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedantrq cm), lebar (9,1-11 cm),
hingga sangat lebar (>11 cm). Besar sudut daun regapuhi tipe daun. Sudut daun
jagung juga beragam, mulai dari sangat kecil hirgggagat besar. Beberapa genotipe
jagung memiliki antocyanin pada helai daunnya, yairga terdapat pada pinggir

daun atau tulang daun. Intensitas warna antocysada pelepah daun bervariasi, dari



sangat lemah hingga sangat kuat. Bentuk ujung @gung berbeda, yaitu runcing,
runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dampul. Berdasarkan letak posisi
daun (sudut daun) terdapat dua tipe daun jagungu Viegak érect) dan
menggantung pendant). Daun erect biasanya memiliki sudut antara kecil sampai
sedang, pola helai daun bisa lurus atau bengkoun Pandant umumnya memiliki
sudut yang lebar dan pola daun bervariasi darslsampai sangat bengkok. Jagung
dengan tipe daun erect memiliki kanopi kecil sebaglapat ditanam dengan
populasi yang tinggi. Kepadatan tanaman yang tidggarapkan dapat memberikan

hasil yang tinggi pula (Paliwal, 2000).

2.2 Penampilan Jagung Manis

Penampilan tanaman jagung manis dapat dilihat kdaakter yang muncul
pada tanaman jagung. Karakter yang muncul sanggarteing dengan genetik
jagung tersebut dan lingkungan tempat tumbuh. Heamilgenotip unggul biasanya
didasarkan atas penampilan fenotipik. Sehubungagasfeitu, genotip yang dapat
mempertahankan tingkat penampilan yang tinggi piad&up lingkungan yang luas
umumnya merupakan genotip yang dikehendaki oleliuspeogram pemuliaan
(Eberhart dan Russel, 1966 dikutip Daradjat, 198Kan tetapi penampilan relatif
dari karakter kuantitatif pada berbagai genotipngebervariasi dari satu lingkungan
ke lingkungan lainnya (Hinz, Shorter, Du Bose, damg, 1977). Pada penelitian ini
digunakan panduan pengujian individual atau lebkerthl dengan PPI. Panduan
penguijian ini berlaku untuk semua varietas jaguteg (mays (L.)) baik galur inbrida,

hibrida maupun varietas bersari bebas, tidak tauknearietas ornamen.

2.3 Pemuliaan Tanaman Jagung Manis
Penelitian pada perbaikan kualitas jagung manéhtdimulai pada 1918 oleh
Thomas Jafferson yang melakukan manipulasi geretda perbaikan biji jagung
manis (Kleinhenz, 2006). Biji sebagai tempat adangaakanan juga berfungsi
sebagai bahan tanam pada musim berikutnya harusilikiekarakter yang

menguntungkan bagi konsumen dan produsen sehinggangangan program



perbaikan tanaman telah dilakukan sejak permintehadap komoditas terus
meningkat.

Lavapaurya (1982) menuliskan tentang program pe@alipada jagung
manis yang utama dititikberatkan pada ukuran toh¢panjang tongkol kupasan : 20
cm, diameter tongkol kupasan : 4.5 cm), ketahamati&p penyakitlowney mildew
(ketahanan mencapai 85%), keseragaman bentuk tonmhkgkat kemanisan Dbiji
mencapai 14-16% brix. Program tersebut dilakukatukinmemenuhi standart
preferensi konsumen yang terus meningkat baik tasathaupun kuantitas.

Salah satu yang dituliskan oleh Motes, 1964 baheranmtaan pada jagung
manis akan terus meningkat seiring dengan berkegmyanhasil penelitian pada
komoditas sayuran komersil tersebut. Szymanek (R20@hyebutkan bahwa terdapat
dua varietas jagung manis yang dibedakan berdaségddar gulanya, yaitstandart
sweet corn yang mengandung 10 % gula dmper sweet corn yang mengandung 12
% kadar gula. Kandungan kadar gula tersebut mengzdu karakter yang
membedakan jagung manis dengan yang jagung lairsgrangga hampir seluruh
konsumen disetiap negara mempunyai preferensiyaggi terhadap jagung manis.

Permintaan  yang tinggi harus diimbangi dengan etkamya produk
dipasaran, sehingga banyak penelitian yang mengegkba jagung manis dengan
umur panen segar genjah (18-23 hari setsgl&ing) (Jauron, 1997). Penelitian yang
terus dikembangkan dititikberatkan pada koreladaran ukuran tongkol dengan
dengan umur panen segar jagung manis. Motes (I86dyebutkan bahwa jagung
manis dengan umur panen segar genjah cenderungliknarkuran tongkol yang
kecil. Bebrbeda dengan jagung manis yang memilikiuu panen segar dalam
cenderung memiliki ukurang tongkol baik panjang deameter yang lebih besar.

Faktor-faktor iklim yang terpenting adalah jumladndpembagian dari sinar
matahari, curah hujan, temperatur, kelembaban dmina Tempat penanaman
jagung harus mendapatkan sinar matahari cukup idak terlindung oleh pohon-
pohonan atau bangunan. Jarak tanam juga perlthdigean dalam budidaya jagung
manis karena jarak tanam dapat mempengaruhi itdsndama penyinaran dan

kualitas sinar matahari yang diterima oleh tanamaok proses fotosintesis. Seperti



yang telah dikemukakan oleh Bilman (2001) , fakibama yang menyebabkan
turunnya jumlah tongkol yang berbiji dan hasil Eptiap tanaman jagung manis
adalah daun yang saling menutupi. Hasil prodwdgiing manis akan berkurang bila
tidak terdapat penyinaran optimal dari mataharietie® varietas jagung manis
memiliki pertumbuhan yang optimum pada temperaamgyberbeda, jagung manis
dapat tumbuh optimum pada temperatur antara 23C 2Harizamrry, 2007).

Lingkungan yang optimum adalah yang akan memberiasil maksimum
bagi ideotype tersebut. Lingkungan ini akan mengiku sebuah faktor yang
kompleks, hal yang utama adalah i. kelembaban yarkgp, ii. temperatur yang
sesuai selama musim pertumbuhan, iii. kesuburag gakup, iv. kepadatan tanaman
yang tinggi, v. baris tanaman yang sempit, vi. panaan dini. Tiga faktor utama
pada lingkungan ini sangat penting bagi pencapaiagkat petumbuhan yang
optimum. Kepadatan tanaman, baris yang sempit daaraman dini mempengaruhi
penggunaan radiasi sinar matahari yang datangassepimum. Kepadatan tanaman
yang tinggi dan jarak baris yang sempit kan meratighn index area daun (LAI) dan
ini akan menginjinkan intersepsi dari energi sigang mencapai permukaan tanah
(Buren, Mock dan Andersot974).

2. Arsitektur Tanaman Jagung
Arsitektur tanaman biasanya digunakan secara gisatentuk mengizinkan
satu anggota dari pertanaman untuk menangkap siashari yang tidak dapat
tersedia untuk yang lain (Curtis, 1969 dalam Maot875). Loomis dan Williams
(1969) menghasilkan sebuah persamaan mirip dengag gihasilakan oleh Monsi
dan Saeki yang menunjukan bahwa pada sore hamgadangan orientasi daun
vertikal memiliki sebuah keunggulan pada tingkatrtypebuhan tanaman
dibandingkan dengan jagung dengan orientasi haakpada LAl lebih besar dari 3.
Kontribusi komponen hasil terhadap hasil bergantuagi penampilan

arsitektur tanaman jagung. Arsitektur tanaman jgguyang memanfaatkan



lingkungan secara optimal akan menghasilkan hamilgybaik. Karakter tinggi
tanaman dan tinggi letak tongkol sangat berperdmatiap hasil. Menurut Basir,
(1998), karakter letak tongkol mempunyai peran besa positif terhadap hasil.
Kedua karakter tersebut akan memberi sumbangannyaatg baik terhadap kuantitas
maupun kualitas hasil. Apabila letak tinggi tongkehgan tinggi tanaman seimbang
atau letak tongkol pada pertengahan batang makg glemikian termasuk posisi
tanaman yang ideal. Letak tongkol yang terletakappértengahan tinggi tanaman
dan bila didukung oleh batang yang kuat akan meatyedn tanaman tahan rebah,
dan bila letak tongkol lebih tinggi dari pertengahaatang maka peluang untuk
terjadi rebah batang atau tanaman akan patah.

Satu sifat yang penting dari ideotipe jagung adaatiifikasi. Prolifikasi
adalah kemampuan tanaman jagung untuk menghasidaih dari 1 tongkol.
Prolifik tanaman jagung dapat memilki peningkatakuatan sink bila dibandingkan
genotipe jagung tongkol tunggal (Bingham, 1967)n&kuensinya hal ini dapat
menghasilkan efisiensi biji yang lebih tinggi. Bakypeneliti telah menunjukan
bahwa genotipe prolifik jagung tidak terlalu dipanghi oleh kemandulan ketika
ditanaman pada tingkat kepadatan tinggi (Zuber &gan ,1956; Collins, 1965).
Hibrida jagung prolifik yang ditunjukkan lebih bik dalam respon hasil pada
perubahan kepadatan. Kemandulan yang ditunjukearadangsung berhubungan
dengan kepadatan tanaman dan hibrida jagung tongkodal memiliki lebih banyak
kemandulan relatif pada kepadatan tinggi daripateda dengan banyak tongkol.
Ditemukan bahwa genotipe tongkol tunggal yang dimarpada 29.000 tan/ha tidak
menghasilkan tongkol yang ke 2 dan memiliki 11.9t&aman yang steril pada
58.100 tan/ha. Namun genotip prolifik memiliki 24@maman dengan tongkol ke 2
pada 29.000 tan/ ha dan menunjukan hanya 3 % ken@ngada 58.100 tan/ha.
Prolifik secara signifikan kurang mandul dan mersjkan lebih tingggi daripada
yang asli pada kepadatan tinggi (74000 tan/ ha)

Beberapa peneliti menunjukan keunggulan hasil panurunan kemampuan
kompetisi dari malai, baik dari penggunaan steslitjantan, detaseling, atau

penurunan ukuran malai. Diobservasi bahwa penghalanmalai menghasilkan
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penurunan kemandulan dan peningkatan hasil big padietas jagung yang ditanam
pada kepadatan tanaman yang tinggi. Grogan (19%#)gusulkan pengurangan
kemandulan yang dihubungkan dengan detaseling atamaisebabkan karena
penurunan kompetisi nutisi diantara tongkol yangk&mbang dan malai. Duvick
(1958) dan Schwanke (1965) melihat penurunan stgaihg signifikan dan
peningkatan hasil dengan hibrida jantan steril gatgkat kepadatan tinggi (sampai
54.380 tan/ha) ketika dibandingkan dengan hibraddan fertil. Pada studi lainnya
hibrida jantan sterii melampaui hasil dari hibridantan fertil. Peneliti ini
menyimpulkan bahwa pengaruh sterilitas jantan #&dahasil dari penurunan
kompetisi. Hasil yang dilaporkan mendukung hipatesii dengan menunjukan
bahwa sebelum antesis malai dari tanaman jantaih f@ngandung lebih banyak
nitrogen yang signifikan daripada malai yang bdrdsd tanaman jantan steril. Malai
kecil seharusnya mengurangi kemampuan kompetisi rdatai dan mengurangi
penutupan dari lapisan daun yang lebih atas umtukdrus dapat dianggap sebagai
sifat yang penting dari ideotipe jagung kita.

Pengembangan dari ideotipe jagung yang sudah ki#ésakterisasi
mengamsusikan bahwa berbagai sifat morfologi-tigiol dapat dikombinasikan
melalui pemuliaan kedalam satu tipe tanaman. Estit@nbahan dari variabilitas
genetik, korelasi genetik, heritabilitas dari sgéat ini sangat diperlukan. Sangat
mungkin pendekatan yang paling menguntungkan umkeskuliakan ideotipe jagung
menyertakan konstruksi dari populasi pemuliaan raedgng berbagai sifat-sifat
tanaman dan seleksi dari tipe tanaman yang diiagirdidalam populasi ini. Untuk
memastikan kemampuan menghasilkan hasil yang maksimari ideotipe yang
dikembangkan material induk dari populasi harus mlenmkemampuan inheren
untuk memproduksi biji-bijian secara efisien. Kdangensinya mayoritas germplasm
pada tiap populasi harus menjadi elite, ini haraseah lebih dahulu diseleksi untuk
kualitas hasil dan agronomik juga selaksi ideofi@gung harus dapat membawa
hanya progeny yang secara agronomis diterima nmierkialitas tangkai yang baik,
daya tahan penyakit dan serangga kualitas biji yeafigdan vigor benih yang baik.
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Pengembangan dari tipe tanaman tunggal atau seteatipe seperti yang
sudah kita usulkan membawa konotasi dari penyempgagagaman genetik didalam
tanaman. Untuk mengatasi hal ini seorang pendiigmenghasilkan beberapa elite
tapi meragamkan populasi pemuliaan. Masing-masieggandung sifat tanaman
yang diinginkan tapi mempunyai genetik dan latatakeng sitoplasmik yang
berbeda (Mock, 1975).

2.5 Keragaman Genetik

Keragaman genetik ialah keragaman yang disebabledn sifat-sifat yang
diwariskan atau genetik. Ragam genetik terjadi gabakibat bahwa tanaman
mempunyai karakter genetik yang berbeda. Umumnymatddilihat bila varietas-
varietas yang berbeda ditanam pada lingkungan yamg (Makmur, 1985). Karakter
tanaman dapat dikendalikan oleh gen dalam sel tamaitu sendiri. Karakter
tanaman yang tampak dan dapat diamati secara d&&dut dengan fenotipe. Pada
dasarnya fenotip tanaman dapat dikategorikan atadentuk karakter yaitu karakter
kualitatif dan karakter kuantitatif. Karakter kuatif biasanya dapat diamati dan
dibedakan dengan jelas secara visual, karena unaurbessifat diskret. Biasanya
karakter ini dikendalikan oleh satu tau beberapa gsla karakter in dikendalikan
oleh satu gen, maka disebut dengan karakter morggean bila beberapa gen
disebut dengan oligogenik. Disamping itu karenaabes peranan satu unit gen
dalam mengekspresikan fenotipnya, maka sering gligabut dengan gen mayor.
Karakter kualitatif meliputi umur tanaman, kandumganinyak, warna, rasa,
ketahanan terhadap organisme pengganggu, kandpngein dalam biji, dan lain-
lain.

Karakter kuantitatif meliputi berat biji, jumlah jbi panjang malai, berat
biomassa, dan lain-lain. Umumnya karakter ini dapakur dengan menggunakan
satuan ukuran tertentu. Oleh kerena itu disebw flengan karakter metrik. Karakter
metrik ini dapat dibedakan secara tegas, karenaraeftwya bersifat kontinyu.

Biasanya karakter ini dikendalikan oleh banyak gemingga sering disebut dengan
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karakter polgenik. Dalam hal ini peranan setiapt w@n dalam pengekspresian
fenotipe relatif kecil, sehingga sering juga digatengan gen minor (Nasir, 2001).

Keragaman genetik diperlukan sebagai bahan dakangmogram pemuliaan
untuk menghasilkan varietas unggul. Vavilov, aldnetika dan pemulia tanaman
dari Rusia, dianggap sebagai peneliti pertama yaggyadari pentingnya keragaman
genetik untuk perbaikan tanaman (Hawkes 1981). manajagung sebenarnya
merupakan tanaman introduksi, bukan tanaman aslonesia, namun karena
komposisi genetiknya berubah secara dinamis, nekiapat membentuk keragaman
genetik yang besar. Program pemuliaan tanaman pamgak menghasilkan varietas
unggul baru dengan produktivitas dan stabilitasil Hagggi selalu membutuhkan
sumber-sumber gen dari sifat-sifat tanaman yangdomemg tujuan tersebut. Sifat-
sifat yang diinginkan antara lain adalah potensilltianggi, daya adaptasi lebih baik
terhadap kondisi lingkungan suboptimal, tahan #gpahama dan penyakit utama,
umur lebih pendek (genjah), kandungan dan kuatitasyang lebih baik (Chang
1979). Sumber-sumber gen untuk sifat-sifat tersepatlu diidentifikasi dan
ditemukan pada koleksi plasma nutfah melalui kegidtarakterisasi dan evaluasi
(Gotoh dan Chang 1979, Hawkes 1981).

2.6 Heritabilitas

Heritabilitas adalah proporsi besaran ragam gertetikadap besaran total
ragam genetik ditambah dengan ragam lingkungang&erkata lain, heritabilitas
merupakan proporsi besaran ragam genetik terhaglsgrdn ragam fenotipe untuk
suatu karakter tertentu.

Heritabilitas merupakan suatu pernyataan bagiarnragam fenotip total yang
bersifat genetik. Heritabilitas tinggi menunjukkbahwa ragam genetik besar dan
ragam lingkungan kecil (Crowder, 1997).

Heritabilitas dituliskan dengan huruf H atau Heritabilitas dapat dinyatakan

dengan persamaan berikut:
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Pada rumus diatas’g adalah ragam pengaruh genotife adalah ragam pengaruh
lingkungan dars’p adalah ragam fenotip. Fenotip merupakan intemkisira genotip
dan lingkungan. Ini berarti bahwa besaran fenatipagian ditentukan oleh pengaruh
genotip dan sebagian oleh pengaruh lingkungan.

Kriteria nilai duga heritabilitas menurut Mangoetjdjo (2003) sebagai
berikut:

« tinggi: bila > 50%
+ sedang: bila fterletak antara 20% - 50%
« rendah: bila h< 20%

Jadi heritabilitas merupakan salah satu paramgatey baik digunakan dalam
pemuliaan tanaman untuk menduga faktor genetik tagkungan terhadap
penurunan sifat tanaman. Pendugaan nilai heritabilmemberikan kesimpulan
apakah pewarisan sifat-sifat tersebut lebih dikkkalaoleh faktor genetik atau lebih
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Sehingga dapla¢tahui sampai sejauh mana
sifat tersebut dapat diturunkan pada generasi jsétga. Heritabilitas diperlukan
untuk menyatakan secara kuantitatif peranan fateturunan relatif terhadap faktor
lingkungan dalam memberikan penampilan akhir/fgnetfat yang diamati (Kasno,
1992).

2.7 Rancangan Augmented dan Least Significant Incese

Rancangan acak kelompok dengan perluasan (augmeegegh) meruapakan
rancangan alternatif untuk menguji sejumlah besduregalur dengan benih yang
terbatas. Pada rancangan acak kelompok dengamgenifaugmented design) lahan
percobaan di bagi ke dalam blok-blok secara teradbua atau lebih kultivar
pembanding di tempatkan secara random pada batisdalam setiap blok. Galur
yang kan diuji di tempatkan pada baris-baris yamgisa di dalam blok, dengan set
galur-galur yang bereda pada setiap blok.

Dengan demikian rancangan acak kelompok dengawmgsenh (augmented
design) adalah rancangan dengan mengulang kufiesabanding tetapi galur yang
di uji tidak di ulang (Petersen, 1994).



14

Rancangan acak kelompok dengan perluasan (augmelgsidn) dapat
memenuhi dua keperluan (Petersen, 1994):

1. Memungkinkan pendugaan galat percobaan dan mempeda obyektif
dalam membandingkan galur baru dengan kultivar geching.

2. Memungkinkan penyesuaian daya hasil galur-galun yang diuji karena
perbedaan dari blok ke blok.

Menurut Sumardi (2002), rancangan kelompok dengalugsan (augmented
design) dapat mengatasi kesulitan pengujian kgremkah genotip yang diuji sangat
banyak dengan jumlah benih terbatas dan denganktgfenempatan kultivar
pembanding yang dapat mengatasi keragaman lokasiifien. Pada rancangan acak
kelompok dengan perluasan (augmented design) thidha sejumlah kultivar
pembanding yang digunakan untuk menduga galat paaro yang sangat di
pengaruhi oleh variasi lokasi percobaan yang tdidetahui sebarannya.

Untuk menghilangkan variasi blok dari data genogi@ng diuji maka
dilakukan penyesuaian (adjusment) dengan nilai ggugian yang berasal dari data
kultivar pembanding dari blok yang bersangkutanndg2en demikian keragaman
diantara genotip dimungkinkan hanya berasal dadoegaan kemampuan genotip.
Selanjutnya di lakukan uji beda antara genotip yafgji dengan Kkultivar
pembanding (Petersen, 1994).

Least significant increase (LSI) adalah uji bedagyaapat di pergunakan
untuk membandingkan beda rata-rata genotip yarjgdéingan kultivar pembanding.
Tujuan akhir dari pembanding dengan menggunakan Ll adalah untuk
memperoleh genotip-genotip yang memiliki daya hyailg lebih baik di bandingkan
kultivar pembanding (Petersen, 1994) .

Pada penelitian pengujian daya hasil genotip baand jumlah banyak
dengan benih terbatas sehingga menyebabkan digumakdahan percobaan yang
relatif tidak seragam, rancangan acak kelompok aengerluasan (augmented
design) yang diikuti dengan uji beda least sigaiiicincrease akan lebih efisien. Hal
ini di sebabkan karena keragaman galat pada raacaagak kelompok dengan

perluasan (augmented design) lebih kecil yang akangasilkan simpangan baku
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yang kecil dan akurat. Pada saat simpangan baklipaigunakan pada uji LSI, akan
dapat memisahkan perbedaan yang kecil dintara rdtairata genotip yang diuji

dengan nilai rata-rata kultivar pembanding (Sum&ad02).
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3. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada musim hujan buabruari 2010 sampai
bulan April 2010 di Desa Dadaprejo, kecamatan Jjonrkota Batu dengan
ketinggian tempat + 500 m dpl (dataran mediumisj¢anah Inceptisol dan suhu +
26°C.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalarabajaffia, pengukur brix,
penggaris, label, timbangan, kamera digital dam talss. Bahan yang digunakan
adalah 30 genotipe jagung manis (hasil persilangdmuka k Bisi Sweet koleksi
Budi Waluyo SP. MP) dengan varietas pembanding)(gaeku Bisi Sweet, Sweet
Boy dan Super Sweet. Pupuk yang digunakan adateh, USP 18, ZA dan KCI.

Pencegahan hama dan penyakit menggunakan Furadaan3&dhomil.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan tata ruang yang disasimngan Rancangan Acak
Kelompok Perluasaraggmented design). Perlakuan terdiri atas 30 genotipe jagung
manis yang merupakan hasil segregasi varietasSBieet. Penanaman jagung manis
ditanam secara monokultur. Penanaman dilakukanagejugnlah barisan yang sama
yaitu 2 baris tanaman jagung masing-masing barieadiri dari 12 tanaman.
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil &ran pada bagian tengah
barisan. Penempatan genotipe dilakukan denganamzaksetiap genotipe mendapat
kesempatan yang sama. Setiap nilai pengacakane#igiarata-rata oleh cek. Untuk
membandingkan beda rata-rata genotip yang diujigaenkultivar pembanding
digunakan Least significant increase (LSI). Tujwdir dari pembanding dengan
menggunakan uji LS| adalah untuk memperoleh gergsimtip yang memiliki daya
hasil yang lebih baik di bandingkan kultivar pemtiag (Petersen, 1994). Jarak
tanam yang digunakan ialah 50 x 30 cm.

Jumlah blok ditentukan berdasarkan perhitungangseteerikut:
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(r-1)(c-1)> 10
(r-1)(3-1)> 10
r>6
dimana, r = jumlah blok dan c = jumlah cek.

Jadi, jumlah blok ulangan kultivar pembanding pakedikit enam blok (Petersen,
1994).

Perlakuan penelitian terdiri dari 30 genotip jagamanis dan 3 kultivar pembanding,

yaitu :

Tabel 1. Perlakuan Penelitian

No Genotipe No Genotipe

1 30 BW#PBL-43-SC-801 16| 26 BW#PBL-25-SC-642
2 22 BW#PBL-23-SC-609 17| 24 BW#PBL-24-SC-53

3 25 BW#PBL-24-SC-841 18| 23 BW#PBL-23-SC-294
4 14 BW#PBL-10-SC-282 19| 33 BW#PBL-56-SC-771
5 12 BW#PBL-8-SC-113 20| 35 BW#PBL-62-SC-776
6 18 BW#PBL-14-SC-18 21| 32 BW#PBL-47-SC-936
7 17 BW#PBL-12-SC-484 22| 37 BW#PBL-79-SC-278
8 29 BW#PBL-39-SC-898 23| 40 BW#PBL-87-SC-981
9 27 BW#PBL-25-SC-98 24| 43 BW#PBL-91-SC-592
10 | 21 BW#PBL-21-SC-415 25 46 BW#PBL-95-SC-893
11 | 9 BW#PBL-5-SC-569 26| 55 BW#PBL-147-SC-421
12 | 19 BW#PBL-15-SC-141 27| 34 BW#PBL-56-SC-771
13 | 8 BW#PBL-5-SC-565 28| 54 BW#PBL-129-SC-158
14 | 5 BW#PBL-1-SC-352 29| 59 BW#PBL-147-SC-421
15 | 16 BW#PBL-10-SC-865 30, 13 BW#PBL-10SC-604

31 | Sweet Boy
32 | Bisi Sweet
33 | Super Sweet
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

. Persiapan Lahan

Untuk persiapan lahan percobaan, pengolahan tarak Hilakukan dengan
sempurna. Dengan pengolahan tanah yang sempurpat daembantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi balithterutama akar dan
dapat mempermudah mengatasi gulma.
. Pemupukan

Aplikasi basal (pupuk dasar) dilakukan pada saatarta dengan
menggunakan pupuk kandang. Pemupukan | pada u2ai#lhst menggunakan
Urea 50 kg.hd, SP 18 250 kg.iadan KCI 75 kg.haatau 0.5 g Urea, 2.5 g SP
18, dan 0.75 g KCI per lubang. Pemupukan berikautmgnggunakan Urea 250
kg pada umur 30 hst atau 2.5 g Urea per lubang.
. Jarak tanam dan penjarangan

Setiap genotip terdiri dari 2 baris dalam satu ,pf@Enjang plot 3.5 m,
ditanam 1 biji per lubang. Jarak antar baris 50 jamak dalam baris 30 cm. di

lakukan juga penyulaman pada tanaman yang matsatau

. Pemeliharaan

» Pengendalian Hama & Penyakit.

Pengendalian hama penyakit lebih baik dilakukarelsse masa kritis atau
sebagai tindakan preventif. Hama utama pada sgmaaimbuhan adalah ulat,
thrips, penggerek batang, dan ulat tanah. Penytdma adalah bulai, busuk akar
dan busuk batang.

» Kegiatan pembumbunan, penyiangan dan pengatuaitadilakukan sesuai

anjuran setempat. Penyiangan | dilakukan pada uv@emupukan 11 dan

dilanjutkan dengan pembumbunan.

= Pengairan yang cukup diberikan bila tidak ada hujdada musim hujan

diperlukan pengaturan drainase supaya tanaman tedg&nang air, oleh karena

itu diperlukan saluran drainase.
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3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan terdiri dari pengamatdnkiukarakter kualitatif

dan karakter kuantitatif, mengacu pada IBPGR (198&rakter kuantitatif terdiri

dari :
1.

10.

Umur berbunga jantan (hst), dihitung jumlah harm daval tanam sampai 50%
dari tanaman sudah menggugurkan benang sari.

Umur berbunga betina (hst), dihitung jumlah hari daval tanam sampai ketika
50% dari tanaman telah muncul rambut jagung.

Panjang daun (cm), diukur dari ligula sampai apedapsaat fase berbunga.
Lebar daun (cm), diukur dari bagian tengah padafasa berbunga.

Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanahpsa dengan ruas batang
tertinggi. Pengamatan dilakukan pada 5 sampelntanasecara acak pada
masing — masing plot setelah masak susu.

Tinggi letak tongkol (cm), diukur dari permukaanda sampai pangkal tongkol
tertinggi. Pengamatan dilakukan pada 5 sampelnanasecara acak pada
masing — masing plot setelah masak susu.

Diameter batang (cm), diukur pada batang setengah tohggi tanaman.
Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanaman secakapada masing —
masing plot setelah masak susu.

Umur panen (hst), umur tanaman masak panen ydiitudg dari saat mulai
tanam sampai tanaman cukup layak untuk dipanen (@@%man telah masak
fisiologis).

Diameter tongkol (cm), diukur pada tongkol bagieangah dari tongkol teratas.
Pengamatan dilakukan pada saat panen.

Panjang tongkol (cm), dihitung panjang tongkol mulari ujung tongkol
sampai dengan pangkal tongkol. Panjang tongkol ydiur baik pada
tongkol produktif maupun non produktif. Pengamaddakukan pada 5 sampel

tanaman secara acak pada masing — masing plospatipanen.
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12.

13.

14.

15.
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Jumlah baris per tongkol, dihitung jumlah baris yada pada setiap tongkol.
Pengamatan dilakukan pada 5 sampel tanaman secakapada masing —
masing plot pada saat panen.

Jumlah biji per baris, dihitung jumlah biji per Isapada masing — masing
tongkol yang diamati pada saat panen.

Berat tongkol kupasan, dihitung berat tongkol kapapada masing — masing
tongkol yang diamati pada saat panen.

Berat tongkol kelobot, dihitung berat tongkol kedblpada masing — masing
tongkol yang diamati pada saat panen.

Kadar gula, diukur dengan menggunakan brix padasszelum dan sesudah
direbus. Pengukuran dilakukan pada 2 baris tepgda masing—masing petak

sebanyak 5 sampel tanaman.

Karakter kualitatif terdiri dari :

1.

Warna batang, diamati diantara dua tongkol terggada fase berbunga.
Pengamatan dilakukan pada rata — rata warna bdtdagn satu plot.

Penutupan kelobot, diamati sempurna tidaknya kelabenutupi tongkol
jagung manis. Pengamatan dilakukan pada masingsingngenotip pada saat
panen.

Warna tongkol, diamati masing — masing tongkol psat panen dalam setiap
genotip.

Warna biji, diamati pada saat panen. Pengamatakutidtn dengan melihat

rata-rata warna biji dalam setiap genotip.



21

3.4 Analisa Data

Langkah pertama analisis untuk rancangan acakrigglk dengan perluasan
(augmented design) ialah menyusun tabel dua arétk unenyusun tabel analisis
varians dan menghitung penyesuaian blok dengan swesuai dengan prosedur

yang dilakukan Petersen:

X |l

a; = X =
Penyesuaian blok dilakukan dengan mengurangipseiiai rata-rata genotip

yang diuji dengan nilaa; pada blok yang bersesuaian .

Tabel 2. Tabel dua arah kultivar pembanding

Kultivar Blok Jumlah Rata-rata
pembanding 1 2 r
1 Xy o Xp e Xy C X2
2 Xy, Bt Al Xy, C, x_2
é Xa Xe2 Xor Ce X_c
jumlah R R .. R G
Rata-rata X_l x_2 X_r X
adjusment aQ S P 2N a,

Keterangan: C = Z j X;;=Jumlah hasil ke-i pada kultivar pembanding
R=>'i X; =Jumlah hasil pembanding ke-j pada blok
G =) i C=>j R = Total keseluruhan kultivar pembanding
Xi = C/r = Rata-rata ke-i kultivar pembanding
X;= R/c= Rata-rata dari seluruh kultivar pembanding kega

blok



22

X = G/rc = Rata-rata keseluruhan kultivar pembanding

a; = Adjusment (penyesuaian)

Tabel 3. Hasil yang di sesuaikan genotip yang diuji

\ Hasil
Genotip i
Pengamatan Adjusted
1 Yy 1
2 \ Y,,
Y Y. 5
vj ij

Keterangan ¥ ij = hasil pada genotip ke-i dalam blok ke-

A

Y;; = Yij- a,=adjusted hasil ke-i pada genotip (adjusted uafak
blok).

Tabel 4. Analisis varians kultivar pembanding.

Sumber Keragaman DB JK KT

Blok r-1 JK Blok KT Blok
Kulitvar pembanding a- JK Genotip KT Genotip
Galat (ra)( c) JK Galat KT Galat
Total Cr4 JK Total

Koefisien keragaman genotipik (KKG) dan koefisierrdgama fenotipik

(KKF) diperoleh dengan rumus:

xqi‘
«

\NO°p
KKG = X—= X 100% KKF = " X 10C%

Kriteria penilaian tinggi rendahnya keragaman pagulmenurut Moedjiono dan
Mejaya (1994), yaitu:
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KKG 0-25 persen : Rendah
KKG 25-50 persen : Agak rendah
KKG 50-75 persen  : Cukup tinggi
KKG 75-100 persen : Tinggi
Untuk mengetahui pengaruh genetik dan non genetikadap karakter
dilakukan pendugaan nilai heritabilitas. Nilai itedilitas diduga berdasarkan

komponen varians hasil analisis varians.

Estimasi varians lingkungan a§= KT galat
Estimasi varians genetk  a:=o;- g;
Estimasi varians fenotip Jﬁ = Varians nilaiadjusted genotip yang diuji

Pendugaan nilai heritabilitas menurut Stansfie®9() dengan menggunakan

rumus:
2 2
H:ﬁ = Jg
o2 ogi+0?
P g e

dimana,H = nilai heritabilitas,a§= ragam genetika§= ragam fenotip dan o’?=

ragam lingkungan. Kriteria nilai duga heritabsitamenurut Stansfield (1991) sebagai
berikut:

H>0,5 = Tinggi
H(0,2-0,5) = Sedang
H>0,2 = Rendah

Untuk membandingkan nilai rata-rata galur yangi diengan kultivar
pembanding digunakan analisis least significanteiase.
Langkah-langkah uji Least significant increase jLRlalah sebagai berikut :

1. Menghitung galat baku, sebagai berikut :

S = \/(r +1)(c+1)MSE

rc
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2. Menghitung nilai Least significant increase (LS@bagai berikut :
Setiap selisih nilai rata-rata galur yang diuji dan nilai rata-rata kultivar

pembanding dibandingkan dengan nilai statistik_8ji sebagai berikut :

LSI=t,.S,
Dimana t, = tabel satu arah pada taraf 5 persen dengamjdedebas
galat
MSE = kuadrat tengah galat
Se = galat baku
r = banyaknya blok
C = banyaknya kultivar pembanding.

Nilai rata-rata galur yang diuji yang telah melahgnyesuaian blok, dibandingkan
dengan

Xi + LSl
Jika %adjuged > C + LSI, maka penampilan genotip hasil lebihdbegari kultivar

pembanding.

Jika Xiagused < X ivar pembanding = LSl Maka penampilan genotip hasil lebih kecil
dari kultivar pembanding.
Jika (X wivar poromcing + LS! )2 Xiagised 2 (X uvar portmning = LS! ), maka
penampilan genotip hasil sama dengan kultivar pentibg.

(Petersen, 1994).

Suatu galur dianggap lebih baik dari kultivar pentbag apabila selisih nilai
pengamatan untuk galur tersebut dengan kultivarbpening (terbaik) lebih besar

dari nilai statistik LSI (Departemen Pertanian, 200
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Penelitian dilakukan pada lahan sawah tadah hujadesh Dadaprejo yang
terletak pada titik koordinat 7°54'37"LS 112°3BT dengan ketinggian + 616
mdpl, rata-rata suhu maksimum®@3dan rata-rata suhu minimum®4 Penelitian
dilakukan pada musim hujan bulan Februari — Ap@Il@ Jenis tanah lokasi
penelitian yaitu jenis Inceptisol. Jenis tanah mempunyai karakteristik dari
kombinasi sifat-sifat tersedianya air untuk tananebih dari setengah tahun atau
lebih dari 3 bulan berturut-turut dalam musim-mudtemarau. Inceptisol dapat
terbentuk hampir di semua tempat kecuali daeramdcenulai dari kutub sampai
tropika (Darmawijaya, 1990). Tanah jenis ini mekgn tanah muda, namun telah
berkembang dari jenis tanah Entisol. Kata Incepbsoasal dari kata Inceptum yang
berarti permulaan. Tanah ini belum berkembangutargehingga kebanyakan dari
tanah ini cukup subur (Hardjowigeno, 1992).

Selama penelitian dilakukan, terdapat organismegemggu tanaman berupa
hama, penyakit, gulma dan curah hujan yang tingdiutan Februari sampai April
2010 (Lampiran 6.). Hama yang menyerang tanamanngagnanis adalah hama
penggerek batang jagundPyfausta nubilalis), ulat penggerek jagungOstrinia
fumacalis), ulat tanahAgrotisipsilon). Warisno (1998), mengemukakan bahwa hama
penggerek batang dan ulat tanah ini menyebabkemian rebah batang dan rebah
akar. Cahyono (2007) juga menjelaskan bahwa ulatggerek jagung juga
menyebabkan batang dan tangkai malai yang patatyakié yang menyerang
tanaman jagung manis antara lain tongkol busuk ydisgbabkan oleh cendawan
Fusarium dan cendawamiplodia. CendawarFusarium menyebabkan busuk pada
biji dan busuk batang pada tanaman yang tua. &bjauk tongkol akibat infeksi
cendawarDiplodia bermula dari terinfeksinya beberapa biji yang kdian infeksi
meluas sampai ke seluruh tongkol dan kelobot. Reénysama tanaman jagung
manis adalah penyakit bulai yang disebabkan dPehonosclerospora maydis.

Penyakit bulai menyerang tanaman jagung muda yai@man yang berumur kurang



26

dari satu bulan. Tanaman muda yang terserang wiauna berubah putih kekuningan
diikuti dengan terhambatnya pertumbuhan (kerdilnh dadlak mampu berbuah
meskipun dapat berbunga. Kehilangan hasil dapatapamn 90% (Shurtleff, 1980).
Semua tumbuhan pada pertanaman jagung yang tideketidaki keberadaannya
dan menimbulkan kerugian disebut gulma. Gulma yamgbuh pada pertanaman
jagung berasal dari biji gulma itu sendiri yang ddéanah Gulma utama yang ada di
tempat penelitian antara lain tekCyferus rotundus) dan krokot Portulaca

oleracea).

4.1.1 Penampilan Karakter Kualitatif

Pengamatan terhadap karakter kualitatif dilakukarddsarkan Panduan
Pengujian Individual (PPI) untuk jagung manis y#&erera pada Lampiran. Terdapat
keragaman dari beberapa karakter kualitatif yaragndii dan karakter-karakter ini
digunakan sebagai karakter kualitatif yang dapjaiddian sebagai penanda perbeda

antar genotip.

Warna Batang

@ Hijau Muda|
| Hijau

Gambar 1. Keragaman warna batang genotip jagungsman

Warna batang genotip-genotip yang diuji dan kuitiv@aembanding
menunjukkan adanya dua warna yang berbeda denganrpr 24 persen berwarna
hijau muda dan 76 persen berwarna hijau (GamharTBrdapat 8 genotip yang
memiliki warna hijau muda dan 25 genotip yang dmgmiliki warna batang hijau

(Lampiran 4).
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Warna Malai Segar

Gambar 2. Keragaman warna malai segar

@ Hijau Kuning
@ Hijau Putih
0O Putih

Warna malai genotip-genotip yang diuji dan kultiv@embandingnya
menunjukan keragaman warna. Pada proporsi warnai rregldapat warna hijau
kuning sebanyak 9 persen, warna hijau putih 27epet&in sisanya 64 persen warna
putih (Gambar 2). Dengan demikian terdapat 21 germrwarna putih, 9 genotip

berwarna hijau putih dan 3 genotip berwarna hijanitg.

Warna Benang Sari
@ Putih
B Kuning Muda

Gambar 3. Keragaman warna benang sari

Warna putih mendominasi warna benang sari dari tgen@ng diuji dan
kultivar pembanding yaitu sebesar 79 persen, sé@angl persen lainnya berwarna
kuning muda (Gambar 3). Terdapat 26 genotip dgenotip yang diuji memiliki

warna bunga putih dan 7 genotip lainnya berwarmankumuda (Lampiran 4).
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Warna Biji

100%

Gambar 4. Keragaman warna biji.

Warna biji dari seluruh genotip yang diuji dan tkidr pembandingnya
berwarna kuning yaitu 100 persen warna biji ku{ii@gmbar 4). Terdapat 30 genotip

yang di uji memiliki warna biji kuning dan 3 varst berwarna biji kuning.

Penutupan Kelobot
o sempuma
| Kurang sempurng

Gambar 5. Keragaman penutupan kelobot

Pada karakter penutupan kelobot, sebanyak 82 pdaseseluruh genotip yang
di uji memiliki penutupan kelobot menutup sempudaa genotip lainnya sebanyak
18 persen penutupan kelobotnya kurang menutup semgGambar 5). Tedapat 6
genotip yang di uji menutup kurang sempurna dang@iotip lainnya menutup

sempurna (Lampiran 4).
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4.1.2 Parameter Genetik

Parameter genetik merupakan penciri penting dalaogram pemuliaan
tanaman. Parameter genetik yang penting ialah &erag genetik dan heritabilitas.
Hasil pengukuran pada genotip-genotip jagung maisunjukkan nilai heritabilitas
yang tinggi pada semua karakter. Nilai koefisiemagaman fenotip dan genetik
mempunyai kisaran agak rendah hingga cukup tinggi.
Tabel 5. Nilai Varian fenotip, varian genetik, varian lingkgan, Koefisien

Keragaman Fenotip, Koefisien Keragaman GenotipHiaitabilitas

o° a- KKF KKG
Karakter p g e (persen) | (persen) H
Umur berbunga jantan (hst) 250.27  246.37 3.9 33.5 33.3 0.9
Umur berbunga betina (hst) 277.25  274.05 3.2 33.7 33.6 0.9
Panjang daun (cm) 77799  725.09 52.9 42.5 41.08 0.9
Lebar daun (cm) 9.7 8.30 1.4 44.1 40.8 0.8
Tinggi tanaman (cm) 2767.5 2687.43 163.3 44.9 43.5 0.9
Tinggi letak tongkol (cm) 667.6 578.20 89.4 47.7 44.4 0.8
Diameter batang (cm) 0.94 0.54 0.4 50.3 58.1 0.5
Umur panen (hst) 578.13 560.33 17.8 34.4 33.9 0.9
Diameter tongkol (cm), 3.54 3.24 0.3 56.1 53.6 0.9
Panjang tongkol (cm), 47.1 40.10 7.0 50.6 46.7 0.8
Jumlah baris per tongkol  149.96 94.36 55.6 45.8 36.3 0.6
Jumlah biji per baris 28.97 27.00 1.97 52.9 51,1 0.9
Berat tongkol kelobot (g) 8788.26 5079.86 3708.4 48.0 36.5 0.5
Berat tongkol kupasan(g) 3700.36 2032.26 1668.1 49.0 36.3 0.5
Kadar gula (brix) 33.69 30.29 3.4 54.2 51.4 0.8
Keterangan: KKG rendah (0-25 persen), agak re(250 persen), cukup tinggi (50-75 persen dan
tinggi (75-100 persen), H tinggi (H>0,5), sedan@€0H<0,5) dan rendah (HO0,2).

Nilai koefisien keragaman genetik dan fenotip dseluruh karakter yang
diamati berkisar antara 33.3 persen hingga 58.8epemNilai koefisien keragaman
genetik dan fenotip terendah ditunjukkan oleh kimmakimur berbunga jantan dan
nilai tertinggi oleh karakter diameter batang. Kkaea yang memiliki nilai KKG dan

KKF yang cukup tinggi ialah kadar gula, jumlah per baris, panjang tongkol,
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diameter tongkol dan diameter batang. Sedangkk&mk utarakter umur berbunga
jantan, umur berbunga betina, panjang daun, ledain,dinggi tanaman, tinggi letak
tongkol, umur panen, jumlah baris per tongkol, beécmgkol kelobot dan berat
tongkol kupasan memiliki nilai KKG dan KKF yang &g&ndah.

Nilai heritabilitas seluruh karakter mempunyai k&ésa sedang hingga tinggi.
Karakter yang menunjukan nilai heritabilitas tinggitara lain umur berbunga jantan,
umur berbunga betina, panjang daun, lebar dawygittanaman, tinggi letak tongkol,
umur panen, diameter tongkol, panjang tongkol, aimbaris per tongkol, jumlah biji
per baris, dan kadar gula. Nilai heritabilitas sepfherada pada kisaran 0,2<<B,5
di miliki oleh karakter diameter batang, berat twigkelobot dan berat tongkol

kupasan.

4.1.3 Penampilan Karakter Kuantitatif dan Hasil

Pada analisis varian terhadap kultivar pembandiwagpir seluruh karakter
kuantitatif yang diamati menunjukkan perbedaan yayata kecuali untuk karakter
umur berbunga jantan, panjang tongkol, jumlah bpes tongkol dan kadar gula,
(Lampiran 3). Dari hasil penelitian terdapat gepatenotip yang tidak dapat tumbuh
setelah tiga kali penyulaman. Genotip tersebutadddl3 BW#PBL-10SC-604, 9
BW#PBL-5-SC-569 dan 55 BW#PBL-147-SC-421.

Umur berbunga jantan dari tiga kultivar pembandtidak menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata (Lampiran 3). Dengamnkdhn nilai rata-rata umur
berbunga jantan dari 30 genotip yang diuji langsdibgndingkan dengan nilai rata-
rata umur berbunga jantan ketiga kultivar pembagidra. Dari seluruh genotip yang
diuji terdapat genotip yang terpilih dengan umurbbaga jantan melebihi rata-rata
umur berbunga jantan ketiga kultivar pembandingaiah genotip 21 BW#PBL-21-
SC-415 yang merupakan genotip dengan umur berbjamggn paling genjah yaitu
48 HST. Terdapat 9 genotip lainnya yang umur beghyantan lebih awal berbunga
dari kultivar pembandingnya (Tabel 6).

Pada karakter umur berbunga betina, terdapat g@abeantara ketiga kultivar

pembanding. Varietas Super Sweet memiliki umur lregh rata-rata paling cepat
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yakni 53.6 HST, disusul dengan varietas Sweet Boy Bisi Sweet masing-masing
55 HST dan 55.3 HST. Dari 30 genotip yang diuji nigakisaran rata-rata umur
berbunga betina antara 49-57 HST. Genotip 21 BW#PBISC-415 memiliki rata-
rata umur berbunga betina paling awal dari gengaipg diuji lainnya dan genotip
pembanding yaitu 49 HST. Terdapat 5genotip yang gang lebih awal berbunga
dari rata-rata berbunga betina varietas Super Sweet

Varietas Super Sweet merupakan kultivar pembangarmg memiliki rata-
rata panjang daun terpanjang diiukuti varietas Baieet dan Sweet Boy yaitu
masing-masing 89.9 cm, 78.37cm dan 77.9cm. Padel Talterlihat sebanyak 5
enotip memiliki panjang daun yang lebih panjang @larietas Sweet Boy dan Bisi
Sweet, antara lain genotip 19 BW#PBL-15-SC-141,BY#PBL-147-SC-421, 32
BW#PBL-47-SC-936, 21 BW#PBL-21-SC-415 dan 18 BWEHAR-SC-18. Hanya
satu diantara 5 genotip tersebut yaitu genotip W#BBL-21-SC-415 yang memiliki
panjang daun lebih panjang dari varietas Super SvMleEga yang teramati ialah 26
genotip, hal ini dikarenakan banyaknya tanaman yesigah saat pengamatan
dilakukan sehingga tidak dapat mencapai jumlah satgmaman. Selain 3 genotip
yang tidak tumbuh terdapat genotip 46 BW#PBL-95893-yang tidak teramati.

Pada Tabel 9 menunjukan rata-rata lebar daun 3fagenotip yang diuji
berkisar antar&.76-9.88cm. Sedangkan pada tiga kultivar pembandingnyailkem
rata-rata lebar daun masing-masing 9.7 cm padataarSuper Sweet, 8.1 cm pada
varietas Bisi Sweet dan 7.8 cm pada varietas S®egt Hampir seluruh genotip
yang diuji memiliki lebar daun yang lebih kecil diiingkan dengan varietas Super
Sweet. Hanya terdapat satu genotip yang memildardelaun lebih besar dari varietas
Super Sweet, yaitu genotip 32 BW#PBL-47-SC-936. rddpat 9 genotip yang
memiliki lebar daun lebih besar dari varietas Bfiveet. Genotip-genotip ini
ditambah 2 genotip lainnya juga memiliki lebar day@mg lebih lebar dari varietas
Sweet Boy. Data yang teramati ialah 26 genotip, ihaldikarenakan banyaknya
tanaman yang rebah saat pengamatan dilakukan gehitdpk dapat mencapai
jumlah sampel tanaman. Selain 3 genotip yang tidakbouh terdapat genotip 46
BW#PBL-95-SC-893 yang tidak teramati
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Tabel 6. Umur berbunga jantan 30 genotip jagungisndan kultivar pembanding

serta hasil uji LSI

No Genotip Yij Yij Rerata Kultivar pembanding
26 BW#PBL-25-SC-642 54 56.5 +
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 53 55.5 +
37 BW#PBL-79-SC-278 49 51.5 -
19 BW#PBL-15-SC-141 50 52.5 =
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 48 48.5 -
27 BW#PBL-25-SC-98 50 50.5 -
17 BW#PBL-12-SC-484 51 51.5 -
29 BW#PBL-39-SC-898 51 51.5 -
46 BW#PBL-95-SC-893 53 52.1 =
59 BW#PBL-147-SC-421 54 53.1 =
43 BW#PBL-91-SC-592 53 52.1 =
54 BW#PBL-129-SC-158 51 50.1 -
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 53 53.7 +
32 BW#PBL-47-SC-936 54 54.7 +
5 BW#PBL-1-SC-352 54 54.7 +
33 BW#PBL-56-SC-771 52 52.7 =
24 BW#PBL-24-SC-53 52 52.7 =
23 BW#PBL-23-SC-294 54 53.2 =
8 BW#PBL-5-SC-565 54 53.2 =
18 BW#PBL-14-SC-18 50 49.2 .
12 BW#PBL-8-SC-113 53 52.2 =
30 BW#PBL-43-SC-801 53 52.2 =
14 BW#PBL-10-SC-282 53 50.8 -
25 BW#PBL-24-SC-841 54 51.8 =
22 BW#PBL-23-SC-609 53 50.8 -
34 BW#PBL-56-SC-771 52 49.8 -
35 BW#PBL-62-SC-776 55 52.8 =
Rerata cek 52.5 Rerata cek + LS| = 53.3 Rerata cekl-SI = 51.7
LSI 5 persen 0.8
Keterangan :

» Yij :Umur berbunga jantan observasi

> Yij :Umur berbunga jantan yang disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar datival pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI) > Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 27 genotip
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Tabel 7. Umur berbunga betina 30 genotip jagung isnatan kultivar
pembanding serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

A

No Genotip Yij  Yij SweetBoy Bisi Sweet Super Sweet
26 BWHPBL-25-SC-642 56 57 ¥ + +
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 55 56 + + +
37 BW#PBL-79-SC-278 52 53 - - -
19 BW#PBL-15-SC-141 52 53 - - -
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 49 496 - - -
27 BW#PBL-25-SC-98 52 526 - -
17 BW#PBL-12-SC-484 54 54.6 = - +
29 BW#PBL-39-SC-898 55 55.6 + = +
46 BW#PBL-95-SC-893 56 55.6 + = +
59 BW#PBL-147-SC-421 57 56.6 + + +
43 BW#PBL-91-SC-592 54 536 - - =
54 BW#PBL-129-SC-158 54 53.6 - - =
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 56 56.6 + + +
32 BW#PBL-47-SC-936 57 57.6 + + +
5 BW#PBL-1-SC-352 57 57.6 + + +
33 BW#PBL-56-SC-771 55 55.6 + + +
24 BW#PBL-24-SC-53 54 54.6 = - +
23 BW#PBL-23-SC-294 57 56 + + +
8 BW#PBL-5-SC-565 57 56 + + +
18 BW#PBL-14-SC-18 52 51 - = -
12 BW#PBL-8-SC-113 55 54 - =
30 BW#PBL-43-SC-801 56 55 = = +
14 BW#PBL-10-SC-282 55 54 - - =
25 BW#PBL-24-SC-841 56 55 = = 4
22 BW#PBL-23-SC-609 55 54 - - =
34 BW#PBL-56-SC-771 54 53 - - -
35 BW#PBL-62-SC-776 56 55 = = +
SB 55 SB+LSI =554 SB-LSI =545
BS 55.3 BS+ LS| =55.8 BS-LSI =54.8
SS 53.6 SS+LSI =54.1 SS-LSt53.1
LSI 5 persen 0.4
Keterangan :

> Yij :Umur berbunga betina observasi

> Yij :Umur berbunga betina yang disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)



Data yang teramati 27 genotip

Tabel 8. Panjang daun 30 genotip jagung maniskddivar pembanding serta
hasil uji LSI

Kultivar pembanding

. Sweet Bisi
No Genotip Yij Yij Boy Sweet Super Sweet

26 BW#PBL-25-SC-642 75.2 79.09 = = -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 69.2 73.09 = 3 -
37 BW#PBL-79-SC-278 69.6 73.49 - - -
19 BW#PBL-15-SC-141 79.4 83.29 + + -
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 102 97.69 & + +
27 BW#PBL-25-SC-98 71.4 67.09 - - -
17 BW#PBL-12-SC-484 81.6 77.29 = = -
29 BW#PBL-39-SC-898 62.6 58.29 - - -
46 BW#PBL-95-SC-893
59 BW#PBL-147-SC-421 85  80.67 + + -
43 BW#PBL-91-SC-592 83  78.67 = = -
54 BW#PBL-129-SC-158 72 67.67 - - -
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 68.2 69.86 - - -
32 BW#PBL-47-SC-936 80.2 81.86 + + -
5 BW#PBL-1-SC-352 77.2 78.86 = = -
33 BW#PBL-56-SC-771 746 76.26 = - -
24 BW#PBL-24-SC-53 71.6 73.26 - - -
23 BW#PBL-23-SC-294 76.5 79.49 = = -
8 BW#PBL-5-SC-565 75.6  78.59 = = -
18 BW#PBL-14-SC-18 80.8 83.79 + + -
12 BW#PBL-8-SC-113 67.66 70.65 - - -
30 BW#PBL-43-SC-801 71.6 74.59 - - -
14 BW#PBL-10-SC-282 71 71.12 : - -
25 BW#PBL-24-SC-841 77 7712 + = -
22 BW#PBL-23-SC-609 746 74.72 - - -
34 BW#PBL-56-SC-771 772 77.32 = = -
35 BW#PBL-62-SC-776 71.4 7152 - - -

SB 779 SB+LSI =79.9 SB-LSI =758

BS 78.37 BS+ LSl =80.4 BS-LSI =76.3

SS 89.9 SS+LS =919 SS - LSIBA9

LSI 5 persen 2.02

Keterangan :

> Yij :Panjang daun observasi
> Yij :Panjang daun yang disesuaikan
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> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar datival pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 26 genotip

Tabel 9. Lebar daun 30 genotip jagung manis dativeul pembanding serta
hasil uji LSI

Kultivar pembanding

. Sweet Bisi
No Genotip Yij  Yij Boy Sweet Super Sweet

26 BW#PBL-25-SC-642 7.44 7.65 = - -
13 BW#PBL-10-SC-604 -
16 BW#PBL-10-SC-865 7.52 7.73 = - -
37 BW#PBL-79-SC-278 7.72 7.93 = = =
19 BW#PBL-15-SC-141 9.34 9.55 + +
9 BW#PBL-5-SC-560 -
21 BW#PBL-21-SC-415 8.36 8.08 = = -
27 BW#PBL-25-SC-98 8.8 8.52 + + =
17 BW#PBL-12-SC-484 8.46 8.18 = = -
29 BW#PBL-39-SC-898 8.24 7.96 = =
46 BW#PBL-95-SC-893 -
59 BW#PBL-147-SC-421 7.16 6.26 - - -
43 BW#PBL-91-SC-592 7.33 6.43 - - -
54 BW#PBL-129-SC-158 8.25 7.35 - -
55 BW3PBL-147-SC-421 -
40 BW#PBL-87-SC-981 6.76 7.4 = - o
32 BW#PBL-47-SC-936 9.88 10.52 + + =
5 BW#PBL-1-SC-352 8.08 8.72 + + =
33 BW#PBL-56-SC-771 7.58 8.22 = = -
24 BW#PBL-24-SC-53 8.46 9.1 + + -
23 BW#PBL-23-SC-294 8.625 8.645 + + -
8 BW#PBL-5-SC-565 8.92 8.94 + + -
18 BW#PBL-14-SC-18 8.04 8.06 = = -
12 BW#PBL-8-SC-113 8.96 8.98 3 + -
30 BW#PBL-43-SC-801 8.54 8.56 + + -
14 BW#PBL-10-SC-282 7.58 7.9 = = -
25 BW#PBL-24-SC-841 7.75 8.07 = = -
22 BW#PBL-23-SC-609 7.7 8.02 = = -
34 BW#PBL-56-SC-771 8.34 8.66 + + -
35 BW#PBL-62-SC-776 7.92 8.24 + = -

SB 78 SB+LSI =8.2 SB-LSI =74

BS 81 BS+LSlI =85 BS-LSI =7.8

SS 9.7 SS+LSI =101 SS-1S819.3

LSI 5 persen 0.3
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Keterangan :

> Yij :Lebar daun observasi

> Yij :Lebar daunyang disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 26 genotip

Terdapat perbedaan yang nyata pada ketiga kulfpeambanding untuk
karakter tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tananeatinggi dimiliki oleh varietas
Super Sweet yakni 191.9 cm, kemudian diikuti vageBisi Sweet dengan tinggi
tanaman 128.7 cm dan varietas Sweet Boy dengagi tiagaman 117.2 cm. Nilai
rata-rata tinggi tanaman dari 30 genotip yang diiperoleh berkisar antark03.8-
193.6 cmseperti yang terlihat pada Tabel 10. Genotip 21#BBL-21-SC-415
memiliki tinggi tanaman yang sama dengan varietageESweet dan genotip ini juga
merupakan salah satu genotip yang memiliki tinggiamman melebihi varietas
pembanding lainnya. Terdapat 21 genotip lainnymasuk genotip-genotip tersebut
yang memiliki tinggi tanaman lebih tinggi dibandkag dengan Sweet Boy. Data
yang teramati ialah 26 genotip, hal ini dikarenakanyaknya tanaman yang rebah
saat pengamatan dilakukan sehingga tidak dapatapangumlah sampel tanaman.
Selain 3 genotip yang tidak tumbuh terdapat gené@iBW#PBL-95-SC-893 yang
tidak teramati (Tabel 10).

Varietas Sweet Boy memiliki rata-rata tinggi letangkol terkecil di
bandingkan dengan dua kultivar pembanding lainngduysebesar 48.2. Genotip
yang diuji yang memiliki rata-rata tinggi letak kol melebihi varietas Sweet Boy
ialah sebanyak 17 genotip, 12 genotip diantarangmitiki tinggi letak tongkol lebih
tinggi dari varietas Bisi Sweet. Hanya terdapati gggnotip dari 30 genotip uji yakni
21 BW#PBL-21-SC-415 memiliki tinggi letak tongkothih tinggi dari varietas
Super Sweet. Data yang teramati ialah 26 genoap i dikarenakan banyaknya
tanaman yang rebah saat pengamatan dilakukan gehitdpk dapat mencapai
jumlah sampel tanaman. Selain 3 genotip yang tidakbuh terdapat genotip 46
BW#PBL-95-SC-893 yang tidak teramati.
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Pada karakter diameter batang terdapat perbedaan tida kultivar
pembanding. Varietas Super Sweet memiliki nilatinggi, yakni 2.8 cm, genotip
yang diuji yang memiliki nilai lebih besar yaitemptip 16 BW#PBL-10-SC-865, 19
BW#PBL-15-SC-141 dan 17 BW#PBL-12-SC-484 masingintasnemiliki nilai
3.94, 3.5 dan 3.44 Terdapat tujuh genotip yangi médéa-rata diameter batang
melebihi dua kultivar pembanding lainnya. Data y#&rgmati ialah 26 genotip, hal
ini dikarenakan banyaknya tanaman yang rebah smafamatan dilakukan sehingga
tidak dapat mencapai jumlah sampel tanaman. S8lagjanotip yang tidak tumbuh
terdapat genotip 46 BW#PBL-95-SC-893 yang tidaarteti.

Genotip 37 merupakan genotip yang paling genjahrdimgkan 30 genotip
lainnya, yakni memiliki rata-rata umur panen 68 HSVarietas Sweet Boy
merupakan varietas pembanding yang lebih awal daa varietas pembanding
lainnya, yaitu memiliki nilai rata-rata umur pané2.6 HST. Sedangkan varietas Bisi
Sweet memiliki rata-rata umur panen 77.1 HST. Peatzel 13 terlihat bahwa umur
panen dari 30 genotip yang diuji memiliki kisaramesa 68-80 HST. Terdapat 7
genotip termasuk genotip 37 yang memiliki umur paledih awal dari varietas Bisi
Sweet dan Super Sweet, 7 genotip diantaranya ygeaoptip 26 BW#PBL-25-SC-
642, 29 BW#PBL-39-SC-898, 32 BW#PBL-47-SC-936, 38#PBL-56-SC-771, 24
BW#PBL-24-SC-53, 23 BW#PBL-23-SC-294 dan 30 BW#PRE-SC-801.

Pada karakter diameter tongkol, terdapat perbedawara ketiga kultivar
pembanding. Varietas Super Sweet memiliki diametegkol rata-rata paling lebar
yakni 4.8 cm, disusul dengan varietas Bisi Sweeat $&eet Boy masing-masing 4.5
cm dan 3.7 cm. Hampir seluruh genotip yang diujimti&i rata-rata diameter
tongkol melebihi varietas Sweet Boy kecuali gen@iBW#PBL-1-SC-352 yang
memiliki nilai yang lebih rendah yakni 3 cm. Hartgadapat 6 genotip yang rata-rata
diameter tongkol melebihi varietas Bisi. Dengan ik&mn, Genotip 19 BW#PBL-15-
SC-141 merupakan genotip yang mampu melebihi eai8uper Sweet. Data yang
teramati ialah 24 genotip, hal ini dikarenakan lakmya tanaman yang terserang
hama ulat saat pengamatan dilakukan sehingga didp&t mencapai jumlah sampel
tanaman. Selain 3 genotip yang tidak tumbuh tetdggaotip 46 BW#PBL-95-SC-
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893, 43 BW#PBL-91-SC-592, 54 BW#PBL-129-SC-158 d&nBW#PBL-87-SC-
981 yang tidak teramati.

Panjang tongkol dari tiga kultivar pembanding tidadenunjukkan adanya
perbedaan yang nyata. Dengan demikian nilai rdagapanjang tongkol dari 30
genotip yang diuji langsung dibandingkan dengamimihta-rata panjang tongkol
ketiga kultivar pembandingnya. Dari seluruh ggmogang diuji terdapat tujuh
genotip yang terpilih dengan panjang tongkol mélebata-rata panjang tongkol
ketiga kultivar pembandingnya. Data yang teramatah 24 genotip, hal ini
dikarenakan banyaknya tanaman yang terserang hdata seat pengamatan
dilakukan sehingga tidak dapat mencapai jumlah sht@maman. Selain 3 genotip
yang tidak tumbuh terdapat genotip 46 BW#PBL-95853; 43 BW#PBL-91-SC-
592, 54 BW#PBL-129-SC-158 dan 40 BW#PBL-87-SC-9&hgy tidak teramati.
(Tabel 15).

Pada Tabel 16 menunjukkan rata-rata jumlah bariggogkol dari 30 genotip
yang diuji berkisar antara23.6-40 Sedangkan pada rerata tiga kultivar
pembandingnya memiliki rata-rata jumlah baris peigkol sebanyak 33.7. Terdapat
empat genotip yang memiliki jumlah baris per toridkbih banyak dari rerata ketiga
pembandingnya. Data yang teramati ialah 24 genb#pini dikarenakan banyaknya
tanaman yang terserang hama ulat saat pengamélnkain sehingga tidak dapat
mencapai jumlah sampel tanaman. Selain 3 genotiyg yalak tumbuh terdapat
genotip 46 BW#PBL-95-SC-893, 43 BW#PBL-91-SC-592, BW#PBL-129-SC-
158 dan 40 BW#PBL-87-SC-981 yang tidak teramati.

Pada Tabel 17 menunjukkan rata-rata jumlah bijilqaeis dari 30 genotip yang
duji berkisar antard1-16 Sedangkan pada tiga kultivar pembandingnya niemil
rata-rata jumlah biji per baris masing-masing sgbkri4.4 pada varietas Bisi Sweet,
13.7 pada varietas Super Sweet, dan 13.6 padatamr8weet Boy. Terdapat 2
genotip yang diuji memiliki jumlah biji per barisagg lebih banyak dibandingkan
dengan varietas Bisi Sweet yaitu genotip 17 BW#RRBLSC-484 dan 21 BW#PBL-
21-SC-415. Terdapat 3 genotip yang memiliki jumlah per baris dari varietas
Super Sweet, genotip tersebut yaitu 19 BW#PBL-1518C, 17 BW#PBL-12-SC-
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484 dan 21 BW#PBL-21-SC-415 Genotip-genotip inigjugemiliki jumlah biji per
baris yang lebih banyak dari varietas Sweet Boya®ang teramati ialah 24 genotip,
hal ini dikarenakan banyaknya tanaman yang tergehama ulat saat pengamatan
dilakukan sehingga tidak dapat mencapai jumlah shtamaman. Selain 3 genotip
yang tidak tumbuh terdapat genotip 46 BW#PBL-9585G; 43 BW#PBL-91-SC-
592, 54 BW#PBL-129-SC-158 dan 40 BW#PBL-87-SC-98igytidak teramati.

Varietas Super Sweet memiliki nilai rata-rata yaimggi hampir di setiap
karakter. Pada karakter bobot tongkol kelobot,i mé#a-rata varietas ini sebanyak
345 g dibandingkan dua kultivar pembanding lainygtani Sweet Boy (236.4 g) dan
Bisi Sweet (218.6). Pada Tabel 18 menunjukkan kardsobot tongkol kelobot dari
30 genotip yang diuji yang berkisar antara 100-§50idak terdapat genotip yang
diuji yang memiliki bobot tongkol kelobot lebih bgk dibandingkan dengan
varietas Super Sweet. Terdapat 7 genotip yangrasdabobot tongkol kelobotnya
lebih tinggi dari varietas Sweet Boy dan Bisi Sweakni genotip 19 BW#PBL-15-
SC-141, 21 BW#PBL-21-SC-415, 17 BW#PBL-12-SC-483, BN#PBL-56-SC-
771, 25 BW#PBL-24-SC-841, 23 BW#PBL-23-SC-294 d&n BBNV#PBL-62-SC-
776. Data yang teramati ialah 24 genotip, hal ikaknakan banyaknya tanaman
yang terserang hama ulat saat pengamatan dilalagt@ingga tidak dapat mencapai
jumlah sampel tanaman. Selain 3 genotip yang tidakbouh terdapat genotip 46
BW#PBL-95-SC-893, 43 BW#PBL-91-SC-592, 54 BW#PBI942C-158 dan 40
BW#PBL-87-SC-981 yang tidak teramati.

Analisis varian untuk karakter bobot tongkol kupagzada tiga kultivar
pembanding menunjukkan adanya perbedaan yang nYatdetas Super Sweet
memiliki bobot tongkol kupasan terberat dibandingldua varietas lainnya yakni
sebesar 229.7 g. Varietas Bisi Sweet memiliki botogkol kupasan seberat 153.1 g
dan seberat 137.3 g dimiliki oleh varietas Sweet bBada Tabel 19 menunjukkan
karakter bobot tongkol kupasan dari 30 genotip yding berkisar antara 90-205 g.
Tidak terdapat genotip yang memiliki bobot tongkopasan lebih berat dari varietas
Super Sweet. Terdapat 7 genotip yang memiliki babogkol kupasan lebih berat

dibandingkan varietas Bisi Sweet dan 11 genotipgdenrata-rata bobot tongkol
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kupasan lebih berat dari varietas Sweet Boy (T&Bgl Data yang teramati ialah 24
genotip, hal ini dikarenakan banyaknya tanaman ytmgerang hama ulat saat
pengamatan dilakukan sehingga tidak dapat mengapéh sampel tanaman. Selain
3 genotip yang tidak tumbuh terdapat genotip 46 B®#95-SC-893, 43 BW#PBL-
91-SC-592, 54 BW#PBL-129-SC-158 dan 40 BW#PBL-879BC yang tidak
teramati.

Nilai tertinggi untuk kadar gula adalah 17 brix gagimiliki oleh genotip yang
diuji yakni 16 BW#PBL-10-SC-865. terdapat 9 genotgmg rata-rata kadar gulanya
melebihi rerata kultivar pembanding termasuk genafi tertinggi, genotip lainnya
yakni genotip 26 BW#PBL-25-SC-642, 16 BW#PBL-10-865, 59 BW#PBL-147-
SC-421, 32 BW#PBL-47-SC-936, 5 BW#PBL-1-SC-352B¥#PBL-24-SC-53, 29
BW#PBL-39-SC-898, 18 BW#PBL-14-SC-18 dan 27 BW#PH-SC-98. terdapat 5
genotip yang diuji lainnya memiliki kadar gula yatigak berbeda nyata dengan

kultivar pembanding (Tabel 20).
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Tabel 10. Tinggi tanaman 30 genotip jagung manis klativar pembanding

serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

. Sweet Bisi
No Genotip Yij Yij Boy Sweet Super Sweet

26 BW#PBL-25-SC-642 129.4 122.2 + - -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 160 152.8 + + -
37 BW#PBL-79-SC-278 142.2 135 + + =
19 BW#PBL-15-SC-141 188.6 181.4 + + =
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 193.6 193 + + =
27 BW#PBL-25-SC-98 151.8 151.2 + + =
17 BW#PBL-12-SC-484 162.8 162.2 + + =
29 BW#PBL-39-SC-898 134 133.4 + = -
46 BW#PBL-95-SC-893
59 BW#PBL-147-SC-421 110 106.9 - - -
43 BW#PBL-91-SC-592 112 108.9 - - -
54 BW#PBL-129-SC-158 105 101.9 - - -
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 103.8 107.9 - -
32 BW#PBL-47-SC-936 124.6 128.7 + = -
5 BW#PBL-1-SC-352 123.6 127.7 + = -
33 BW#PBL-56-SC-771 132.6 136.7 + + =
24 BW#PBL-24-SC-53 111.4 115.5 = - -
23 BW#PBL-23-SC-294 94 101.7 - - -
8 BW#PBL-5-SC-565 134.8 142.5 + + =
18 BW#PBL-14-SC-18 149.4 157.1 + + -
12 BW#PBL-8-SC-113 115 122.7 + = -
30 BW#PBL-43-SC-801 126.4 134.1 + + -
14 BW#PBL-10-SC-282 137 136.1 + + g
25 BW#PBL-24-SC-841 133.8 132.8 + = -
22 BW#PBL-23-SC-609 133.6 132.6 + = -
34 BW#PBL-56-SC-771 150 149.1 + + L
35 BW#PBL-62-SC-776 153.8 152.8 + + 2

SB 117.2 SB+LSI =121.9 SB-LSI = 1124
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BS 128.7 BS+LSI =133.4 BS-LSI =123.9
SS 1919 SS+LSI =196.7 SS-LSI =187.16
LS| 5 persen 4.7
Keterangan :
> Yij :Tinggi tanaman observasi

> Yij :Tinggi tanaman disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)>Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 26 genotip

Tabel 11. Tinggi letak tongkol 30 genotip jagung nmsadan Kkultivar

pembanding serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

[ Sweet Bisi

No Genotip Yij Yij Boy Sweet Super Sweet
26 BW#PBL-25-SC-642 47.2 49.7 = = -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 58.6 61.1 + -
37 BW#PBL-79-SC-278 63.6 66.1 + + -
19 BW#PBL-15-SC-141 96.4 98.9 + + =
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 104.2 104.7 + + +
27 BW#PBL-25-SC-98 80 80.5 + + -
17 BW#PBL-12-SC-484 69.2 69.7 + + -
29 BW#PBL-39-SC-898 48 48.5 = - -
46 BW#PBL-95-SC-893
59 BW#PBL-147-SC-421 44.6 43.8 = - -
43 BW#PBL-91-SC-592 50.6 49.8 = - -
54 BW#PBL-129-SC-158 49 48.19 = - -
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 52.2 52.9 = = -
32 BW#PBL-47-SC-936 69.8 70.5 + + -
5 BW#PBL-1-SC-352 57.6 58.3 + = -
33 BW#PBL-56-SC-771 69.2 69.9 + + -
24 BW#PBL-24-SC-53 55.6 56.3 3 = -
23 BW#PBL-23-SC-294 43.75 42.9 - - -
8 BW#PBL-5-SC-565 69.6 68.8 + + -
18 BW#PBL-14-SC-18 77.2 76.4 g »
12 BW#PBL-8-SC-113 53.3 52.5 = = -
30 BW#PBL-43-SC-801 56.6 55.8 + = -
14 BW#PBL-10-SC-282 68 65.3 + -
25 BW#PBL-24-SC-841 73.4 70.6 + 3
22 BW#PBL-23-SC-609 48.2 45.5 - - -
34 BW#PBL-56-SC-771 61 58.3 + = -
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35 BW#PBL-62-SC-776 59 56.3 + = -
SB 48.2 SB+LSI =530 SB-LSI =434
BS 56.1 BS+LSI =609 BS-LSI =513
SS 99.7 SS+LSI=104.5 SS -LSI =949
LSI 5 persen 4.8
Keterangan :

> Yij :Tinggiletak tongkol observasi

> Yij :Tinggi letak tongkol disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar datival pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 26 genotip

Tabel 12. Diameter batang 30 genotip jagung maais ldiltivar pembanding
serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

A

No Genotip Yij  Yij SweetBoy Bisi Sweet Super Sweet
26 BW#PBL-25-SC-642 2.4 2 = = -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 3.94 35 + + +
37 BW#PBL-79-SC-278 262 2.2 = = -
19 BW#PBL-15-SC-141 3.5 3.1 + + +
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 2.9 2.7 + + =
27 BW#PBL-25-SC-98 24 22 = = -
17 BW#PBL-12-SC-484 3.44 3.3 + + +
29 BW#PBL-39-SC-898 2.16 2.04 = = -
46 BW#PBL-95-SC-893
59 BW#PBL-147-SC-421 2.4 2.2 = = -
43 BW#PBL-91-SC-592 2 1.8 = - -
54 BW#PBL-129-SC-158 2 1.8 - - -
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 1.64 2.2 = = -
32 BW#PBL-47-SC-936 198 2.6 + + =
5 BW#PBL-1-SC-352 144 2.1 = = -
33 BW#PBL-56-SC-771 1.98 2.6 3 + =
24 BW#PBL-24-SC-53 1.66 2.3 + + -
23 BW#PBL-23-SC-294 195 2.1 = = -
8 BW#PBL-5-SC-565 1.76 1.9 = = -
18 BW#PBL-14-SC-18 2 21 = = 3
12 BW#PBL-8-SC-113 1.5 1.7 - - -
30 BW#PBL-43-SC-801 206 2.2 e = -
14 BW#PBL-10-SC-282 218 2.1 = = -

25 BW#PBL-24-SC-841 198 1.9 = = &
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22 BW#PBL-23-SC-609 1.74 1.7 - - -

34 BW#PBL-56-SC-771 2 1.9 = = -

35 BW#PBL-62-SC-776 204 2 = = -
SB 2 SB+LSI =22 SB-LSI =18
BS 2.1 BS+LSlI =22 BS-LSI =19
SS 28 SS+LSlI =29 SS-LSI=2.6

LSI 5 persen 0.16
Keterangan :

» Yij : Diameter batang observasi

> Yij : Diameter batang disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij <Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritiwalr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 26 genotip

Tabel 13. Umur panen 30 genotip jagung manis dadtivéu pembanding serta
hasil uji LSI

Kultivar pembanding

No Genotip Yij  Yij SweetBoy Bisi Sweet Super Sweet
26 BW#PBL-25-SC-642 74 74.73 + - -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 78 78.73 + + =
37 BW#PBL-79-SC-278 68 68.73 - -
19 BW#PBL-15-SC-141 80 80.73 + + +
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 78 77.06 + = =
27 BW#PBL-25-SC-98 80 79.06 + +
17 BW#PBL-12-SC-484 78 77.06 + S =
29 BW#PBL-39-SC-898 77  76.06 + - =
46 BW#PBL-95-SC-893 80 78.06 + = -
59 BW#PBL-147-SC-421 80 78.06 + = =
43 BW#PBL-91-SC-592 80 78.06 + = =
54 BW#PBL-129-SC-158 80 78.06 + = =
55 BW3PBL-147-SC-421
40 BW#PBL-87-SC-981 79 77.73 + = S
32 BW#PBL-47-SC-936 74 72.73 = - -
5 BW#PBL-1-SC-352 80 78.73 + + =
33 BW#PBL-56-SC-771 76 74.73 + - -
24 BW#PBL-24-SC-53 80 78.73 + - =
23 BW#PBL-23-SC-294 79 78.39 + -
8 BW#PBL-5-SC-565 78 77.39 + = =
18 BW#PBL-14-SC-18 80 79.39 + + +
12 BW#PBL-8-SC-113 80 79.39 + + +

30 BW#PBL-43-SC-801 76 75.39 + - -
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14 BW#PBL-10-SC-282 78 82.06 + + +

25 BW#PBL-24-SC-841 75 79.06 + + =

22 BW#PBL-23-SC-609 74 78.06 + = =

34 BW#PBL-56-SC-771 76 80.06 + + +

35 BW#PBL-62-SC-776 76 80.06 + + +
SB 72.6 SB+LSlI =736 SB-LSI =716
BS 77.1 BS+LSlI =781 BS-LSI =76.1
SS 78.3 SS+LSI =793 SS-LSI =773

LSI 5 persen 1.0
Keterangan :

» Yij : Umur panen observasi

> Yij :Umur panen disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativa pembanding (+)

> JikaYij< Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritiwalr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 26 genotip

Tabel 14. Diameter tongkol 30 genotip jagung matds kultivar pembanding
serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

A

No Genotip Yij  Yij SweetBoy Bisi Sweet Super Sweet
26 BW#PBL-25-SC-642 3.8 3.91 + - -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 42 431 + = -
37 BW#PBL-79-SC-278 4.2 431 + = -
19 BW#PBL-15-SC-141 5 511 + + +
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 4.8 4.83 + + =
27 BW#PBL-25-SC-98 3.9 3.93 + - -
17 BW#PBL-12-SC-484 49 4.93 + + =
29 BW#PBL-39-SC-898 3.9 3.93 + - -
46 BW#PBL-95-SC-893
59 BW#PBL-147-SC-421 35 38 = - -

43 BW#PBL-91-SC-592

54 BW#PBL-129-SC-158

55 BW3PBL-147-SC-421 4 43 + = -
40 BW#PBL-87-SC-981

32 BW#PBL-47-SC-936 5 4.67 + E =
5 BW#PBL-1-SC-352 3 3.1 - 3 -
33 BW#PBL-56-SC-771 45 4.17 + -
24 BW#PBL-24-SC-53 5 4.67 + = =
23 BW#PBL-23-SC-294 4 4.2 + - -
8 BW#PBL-5-SC-565 4 42 + - -
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18 BW#PBL-14-SC-18 45 47 + + 3
12 BW#PBL-8-SC-113 45 4.7 + + -
30 BW#PBL-43-SC-801 45 4.7 + + -
14 BW#PBL-10-SC-282 45 4.17 + - -
25 BW#PBL-24-SC-841 45 4.17 + 3 -
22 BW#PBL-23-SC-609 45 4.17 + - -
34 BW#PBL-56-SC-771 45 4.17 + - -
35 BW#PBL-62-SC-776 45 4.17 + - -
SB 3.7 SB+LSI =39 SB-LSI =36
BS 45 BS+LSI =46 BS-LSI =43
SS 48 SS+LSI =49 SS -LSE 4.6
LSI 5 persen 0.15
Keterangan :

> Yij : Diameter tongkol observasi

> Yij : Diameter tongkol disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar datival pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip

Tabel 15. Panjang tongkol 30 genotip jagung maais klltivar pembanding serta
hasil uji LSI

No Genotip Yij Yij Rerata Kultivar Pembanding

26 BW#PBL-25-SC-642 16.5 16.91 +
13 BW#PBL-10-SC-604

16 BW#PBL-10-SC-865 16.7 17.11 =
37 BW#PBL-79-SC-278 16.6 17.01 =
19 BW#PBL-15-SC-141 17 17.41 =
9 BW#PBL-5-SC-560

21 BW#PBL-21-SC-415 18.4 17.79 =
27 BW#PBL-25-SC-98 15 14.39 -
17 BW#PBL-12-SC-484 19 18.39 +
29 BW#PBL-39-SC-898 13 12.39 +
46 BW#PBL-95-SC-893 0.92 -
59 BW#PBL-147-SC-421 18 18.92 +

43 BW#PBL-91-SC-592
54 BW#PBL-129-SC-158

55 BW3PBL-147-SC-421 0.92 -
40 BW#PBL-87-SC-981 14 15.76 -
32 BW#PBL-47-SC-936 16.5 18.26 =
5 BW#PBL-1-SC-352 16.5 18.26 =

33 BW#PBL-56-SC-771 16.5 18.26
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24 BW#PBL-24-SC-53 19 20.76 +
23 BW#PBL-23-SC-294 15 14.25 -
8 BW#PBL-5-SC-565 15 14.25 -
18 BW#PBL-14-SC-18 14 13.25 -
12 BW#PBL-8-SC-113 19 18.25 =
30 BW#PBL-43-SC-801 16.5 15.75 -
14 BW#PBL-10-SC-282 20.5 18.77 +
25 BW#PBL-24-SC-841 16 14.27 -
22 BW#PBL-23-SC-609 19.5 17.77 =
34 BW#PBL-56-SC-771 18 16.27 -
35 BW#PBL-62-SC-776 20.5 18.77 +
Rerata cek 17.5 Rerata cek + LS| = 18.3 Rerata cek - LS| =618
LSI 5 persen 0.7
Keterangan :

> Yij :Panjang tongkol observasi

> Yij :Panjang tongkol disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI) > Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip

Tabel 16. Jumlah baris per tongkol 30 genotip jggwanis dan kultivar pembanding
serta hasil uji LSI

No Genotip Yij Yij Rerata Kultivar Pembanding

26 BW#PBL-25-SC-642 31.2 31.7 =
13 BW#PBL-10-SC-604

16 BW#PBL-10-SC-865 40 40.5 +
37 BW#PBL-79-SC-278 294 29.9 -
19 BW#PBL-15-SC-141 28 28.5 -
9 BW#PBL-5-SC-560 2.28 -
21 BW#PBL-21-SC-415 30.2 325 =
27 BW#PBL-25-SC-98 38.2 40.4 +
17 BW#PBL-12-SC-484 33.8 36.1 -
29 BW#PBL-39-SC-898 27.2 294 -
46 BW#PBL-95-SC-893 5.43 -
59 BW#PBL-147-SC-421 23.6 29

43 BW#PBL-91-SC-592
54 BW#PBL-129-SC-158
55 BW3PBL-147-SC-421 5.43 -
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40 BW#PBL-87-SC-981 24 19.2 -
32 BW#PBL-47-SC-936 30.6 25.8 -
5 BW#PBL-1-SC-352 38 33.2 -
33 BW#PBL-56-SC-771 37.5 32.7 -
24 BW#PBL-24-SC-53 34.5 29.7 -
23 BW#PBL-23-SC-294 38 34.6 =
8 BW#PBL-5-SC-565 37.6 343 =
18 BW#PBL-14-SC-18 33 29.6 -
12 BW#PBL-8-SC-113 36 32.6 =
30 BW#PBL-43-SC-801 37 33.6 =
14 BW#PBL-10-SC-282 30.8 30.8 -
25 BW#PBL-24-SC-841 38.4 38.3 +
22 BW#PBL-23-SC-609 34.4 34.3 =
34 BW#PBL-56-SC-771 35.5 35.4 =
35 BW#PBL-62-SC-776 34.3 34.3 o
Rerata cek 33.7 Rerata cek + LS| = 35.6 Reratalke LS| =31.7
LSI5 % 1.97

Keterangan :

> Yij :Jumlah baris per tongkol observasi

> Yij :Jumlah baris per tongkol disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij< Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritiwair pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip

Tabel 17. Jumlah biji per baris 30 genotip jagurani® dan kultivar pembanding
serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

A

No Genotip Yij  Yij SweetBoy Bisi Sweet Super Sweet
26 BW#PBL-25-SC-642 12 12.6 - -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 13.6 14.2 = = =
37 BW#PBL-79-SC-278 13.6 14.2 = = =
19 BW#PBL-15-SC-141 1425 14.9 + = +
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 15.5 15.3 + + +
27 BW#PBL-25-SC-98 11 10.8 - - -
17 BW#PBL-12-SC-484 16 15.8 + + +
29 BW#PBL-39-SC-898 11.2 11 - - -
46 BW#PBL-95-SC-893
59 BW#PBL-147-SC-421 11.3 11.1 - - -

43 BW#PBL-91-SC-592
54 BW#PBL-129-SC-158
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55 BW3PBL-147-SC-421

40 BW#PBL-87-SC-981 14.3 13.9 = = =
32 BW#PBL-47-SC-936 13.6 132 = - =
5 BW#PBL-1-SC-352 11 10.58 - - -
33 BW#PBL-56-SC-771 11 10.58 - - -
24 BW#PBL-24-SC-53 12 11.58 - - -
23 BW#PBL-23-SC-294 13 13.24 = - =
8 BW#PBL-5-SC-565 12 12.24 - - -
18 BW#PBL-14-SC-18 14 14.24 = = =
12 BW#PBL-8-SC-113 13 13.24 = - =
30 BW#PBL-43-SC-801 11 11.24 - - -
14 BW#PBL-10-SC-282 12.8 12.7 - - -
25 BW#PBL-24-SC-841 12.6 125 - F b
22 BW#PBL-23-SC-609 124 123 - - -
34 BW#PBL-56-SC-771 11.75 11.65 - - -
35 BW#PBL-62-SC-776 12 11.9 - - -
SB 13.6 SB+LSI =142 SB-LSI =129
BS 144 BS+LSI =15.0 BS-LSI =137
SS 13.7 SS+LSI =143 SS - LSE 13.0
LS| 5 persen 0.65
Keterangan :

> Yij :Jumlah biji per baris observasi

> Yij :Jumlah biji per baris disesuaikan

> Jikaﬁ:{ij >Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar datiivanl pembanding (+)

> JikaYij <Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritikalr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak

berbeda nyata dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip
Tabel 18. Bobot tongkol kelobot 30 genotip jagungnm dan kultivar
pembanding serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

\ Sweet Bisi
No Genotip Yij i Boy Sweet Super Sweet

26 BW#PBL-25-SC-642 175 148.15 - - -
13 BW#PBL-10-SC-604

16 BW#PBL-10-SC-865 216 189.15 = = =
37 BW#PBL-79-SC-278 256 229.15 = = -
19 BW#PBL-15-SC-141 340 313.15 + + =
9 BW#PBL-5-SC-560 200 224.45 = = -
21 BW#PBL-21-SC-415 300 324.45 + + =
27 BW#PBL-25-SC-98 203.3 227.75 = = -
17 BW#PBL-12-SC-484 250 274.45 + + -
29 BW#PBL-39-SC-898 183.3 207.75 - = -
46 BW#PBL-95-SC-893

59 BW#PBL-147-SC-421 175 208.34 - = -
43 BW#PBL-91-SC-592 100 133.34 - - -

54 BW#PBL-129-SC-158
55 BW3PBL-147-SC-421
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40 BW#PBL-87-SC-981 250 231.69 = = -
32 BW#PBL-47-SC-936 27.6 9.29 - - -
5 BW#PBL-1-SC-352 225 206.69 - = -
33 BW#PBL-56-SC-771 300 281.69 + + -
24 BW#PBL-24-SC-53 172.5 154.19 - - -
23 BW#PBL-23-SC-294 350 331.69 + + =
8 BW#PBL-5-SC-565 225 206.69 - = -
18 BW#PBL-14-SC-18 225 206.69 s = S
12 BW#PBL-8-SC-113 250 231.69 = = -
30 BW#PBL-43-SC-801 240 221.69 = = -
14 BW#PBL-10-SC-282 218 223.68 = = -
25 BW#PBL-24-SC-841 240 245.68 = + 3
22 BW#PBL-23-SC-609 228 233.68 = = -
34 BW#PBL-56-SC-771 227.5 233.18 = = -
35 BW#PBL-62-SC-776 280 285.68 + + -
SB 236.4 SB+LSI =259.2 SB-LSI =213.6
BS 2186 BS+LSlI =241.3 BS-LSI =195.8
SS 345 SS+LSI =367.7 SS - LS| 322.2
LSI 5 persen 22.7
Keterangan :

> Yij :Bobot tongkol kelobot observasi

> Yij : Bobot tongkol kelobot disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij <Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritiwalr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip

Tabel 19. Bobot tongkol kupasan 30 genotip jagungnim dan Kkultivar
pembanding serta hasil uji LSI

Kultivar pembanding

. Sweet Bisi

No Genotip Yij  Yij Boy Sweet Super Sweet
26 BW#PBL-25-SC-642 120 122.64 - - -
13 BW#PBL-10-SC-604
16 BW#PBL-10-SC-865 120 122.64 = - -
37 BW#PBL-79-SC-278 142 144.64 = = -
19 BW#PBL-15-SC-141 204 206.64 + + -
9 BW#PBL-5-SC-560
21 BW#PBL-21-SC-415 170  191.19 + + .
27 BW#PBL-25-SC-98 143.3 164.49 + = -
17 BW#PBL-12-SC-484 182 203.19 + + L
29 BW#PBL-39-SC-898 104 125.19 - - -
46 BW#PBL-95-SC-893 22.41 - - -

59 BW#PBL-147-SC-421 103.3 125.71
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43 BW#PBL-91-SC-592
54 BW#PBL-129-SC-158
55 BW3PBL-147-SC-421

40 BW#PBL-87-SC-981 140 117.75 - - -
32 BW#PBL-47-SC-936 163.3 141.05 = = -
5 BW#PBL-1-SC-352 175 152.75 + = -
33 BW#PBL-56-SC-771 205 182.75 + + -
24 BW#PBL-24-SC-53 132.5 110.25 - - -
23 BW#PBL-23-SC-294 150 147.6 = = -
8 BW#PBL-5-SC-565 195 192.6 + + -
18 BW#PBL-14-SC-18 90 87.6 = - -
12 BW#PBL-8-SC-113 195 192.6 + + _
30 BW#PBL-43-SC-801 146.6 144.2 = = -
14 BW#PBL-10-SC-282 144  122.42 - - -
25 BW#PBL-24-SC-841 144  122.42 = - -
22 BW#PBL-23-SC-609 174  152.42 + = -
34 BW#PBL-56-SC-771 187.5 165.92 + + -
35 BW#PBL-62-SC-776 190 168.42 G + -
SB 137.3 SB+LSI =149.3 SB-LSI =125.2
BS 153.1 BS+LSI =165.2 BS-LSI =1411
SS 229.7 < SS+LSlI =241.8 SS-LSI 2%7.6
LSI 5 persen 12.06
Keterangan :

> Yij :Bobottongkol kupasan observasi

> Yij : Bobot tongkol kupasan disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI) > Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip

Tabel 20. Kadar gula 30 genotip jagung manis ddtivin pembanding serta hasil uji
LSI

No Genotip Yij Yij Rerata Kultivar Pembanding

26 BW#PBL-25-SC-642 15 14.78 +
13 BW#PBL-10-SC-604

16 BW#PBL-10-SC-865 17 16.78 +
37 BW#PBL-79-SC-278 12 11.78 -
19 BW#PBL-15-SC-141 12 11.78 -
9 BW#PBL-5-SC-560

21 BW#PBL-21-SC-415 13 13.11 =
27 BW#PBL-25-SC-98 16 16.11 +
17 BW#PBL-12-SC-484 12 12.11 =
29 BW#PBL-39-SC-898 16 16.11 +

46 BW#PBL-95-SC-893
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59 BW#PBL-147-SC-421 16 15.78 +
43 BW#PBL-91-SC-592

54 BW#PBL-129-SC-158

55 BW3PBL-147-SC-421

40 BW#PBL-87-SC-981 13 13.11 =
32 BW#PBL-47-SC-936 14 14.11 +
5 BW#PBL-1-SC-352 14 14.11 +
33 BW#PBL-56-SC-771 13 13.11 =
24 BW#PBL-24-SC-53 15 15.11 +
23 BW#PBL-23-SC-294 10 11.44 -
8 BW#PBL-5-SC-565 16 17.44 +
18 BW#PBL-14-SC-18 10 11.44 -
12 BW#PBL-8-SC-113 11 12.44 -
30 BW#PBL-43-SC-801 11 12.44 -
14 BW#PBL-10-SC-282 13 11.78 -
25 BW#PBL-24-SC-841 15 13.78 =
22 BW#PBL-23-SC-609 13 11.78 -
34 BW#PBL-56-SC-771 13 11.78 -
35 BW#PBL-62-SC-776 11 9.78 -
Rerata cek 13.4 Rerata cek + LSI =14 Reratacek - LS| =12
LS| 5 persen 0.5
Keterangan :

» Yij :Kadar gula observasi

> Yij :Kadar gula disesuaikan

> JikaYij > Yij + LSI, maka penampilan genotip lebih besar dativail pembanding (+)

> JikaYij < Yij — LSI, maka penampilan genotip lebih kecil daritialr pembanding (-)

> Jika (Yij > Yij + LSI)> Yij > (Yij > Yij — LSI), maka penampilan genotip tidak berbeda nyata
dengan kultivar pembanding (=)

Data yang teramati 24 genotip

4.2 Pembahasan

4.2.1 Penampilan Karakter Kualitatif

Penampilan karakter tanaman dikendalikan oleh géamdtanaman itu sendiri.
Karakter yang tampak dan dapat diamati secara Ividisgabut dengan fenotip.
Fenotip merupakan pengaruh interaksi antara fajeaetik dengan lingkungan, oleh

karena itu setiap upaya untuk memperbaiki penamggsotip tanaman haruslah
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dimulai dari perbaikan susunan genetik dan memé#msplingkungan yang sesuai
dengan persyaratan tumbuh tanaman tersebut (I2a6it).

Warna rambut jagung manis pada seluruh genotip njekan adanya
keragaman pada warna putih dan kuning muda. Waria menunjukan bahwa pada
tanaman tersebut tidak terdapat gen yang membafed adanya kandungan
anthocyanim (Vermerris, 2006). Kandungan anthoeyadapat muncul pada varietas
tanaman yang beradaptasi pada lingkungan datamggitisehingga terdapat juga
genotip yang memiliki warna rambut jagung kuningda@Vermerris, 2006).

Paul dan Milis (2007) menyebutkan bahwa ketidaksemgman penutupan
kelobot pada tongkol disebabkan oleh gangguan lohykungan sekitar tanaman.
Gangguan tersebut bisa dikarenakan adanya ketidai@egan unsur hara dalam
tanah sehingga mempengaruhi genotip tanaman. Rail pengamatan diketahui
bahwa seluruh tongkol memiliki kecenderungan pepanutongkol kelobot yang
sempurna. Hal ini menunjukan bahwa gen pembawat &fsebut lebih toleran
terhadap cekaman yang terjadi.

Karakter kualitatif biasanya dapat diamati dan ddd&an dengan jelas secara
visual, karena umumnya bersifat diskret. Biasakgekter ini dikendalikan oleh
satu atau beberapa gen. Bila karakter ini dikekalaloleh satu gen, maka disebut
dengan karakter monogenik dan bila beberapa gebuti®ligogenik. Di samping
itu karena besarnya peranan satu unit gen dalangefspresikan fenotipenya, maka
sering juga disebut dengan gen mayor (Nasir, 200gnurut Stansfield (1991),
variabilitas fenotip yang diekspresikan dalam kefa&an sifat kualitatif mempunyai
suatu komponen genetik yang besar tanpa  modifikasi-modifikasi lingkungan
yang mengaburkan pengaruh gennya.

Perbedaan penampilan (fenotipe) dari berbagai tearidiakibatkan pengaruh
genetik dan lingkungan. Gen-gen yang beragam dasing-masing varietas
mempunyai karakter-karakter yang beragam pula.Kuingan memberikan peranan
dalam rangka penampakan karakter yang sebenamikgadeing dalam gen tersebut.
Penampilan suatu gen masih labil, karena masimdgrehi oleh faktor lingkungan

sehingga sering didapatkan tanaman sejenis tapjadekarakter yang berbeda.
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Menurut Riani (2001), setiap hibrida menunjukkantygmbuhan dan hasil yang
beragam sebagai akibat dari pengaruh genetik aggkungan, di mana pengaruh
genetik merupakan pengaruh keturunan yang dimiigh setiap galur sedangkan
pengaruh lingkungan adalah pengaruh yang ditimbulldeh habitat dan kondisi
lingkungan. Selanjutnya Sitompul dan Guritno (1998gnambahkan bahwa faktor
genetis tanaman merupakan salah satu penyebabdparbentara tanaman satu
dengan lainnya. Perbedaan karakter fenotipe yangcwhudapat dilihat dengan
keunggulan pertumbuhan vegetatif pada varietasrSoyweet dan keunggulan hasil
yang diperoleh dari varietas ini. Hal ini disebatkdeh adanya perbedaan gen yang
mengatur karakter-karakter tersebut. Gen-gen yasrggam dari masing-masing
varietas divisualisasikan dalam karakter-karaksrgyberagam. Hal ini sesuai yang
dikemukakan Yatim (1991), bahwa setiap gen itu niknpekerjaan sendiri-sendiri
untuk menumbuhkan dan mengatur berbagai jenis taralalam tubuh. Varietas
merupakan kelompok tanaman dengan ciri khas yamggae dan stabil serta
mengandung perbedaan yang jelas dari varietas lain.

Beberapa karakter kualitatif, seperti warna batavgyna malai segar, warna
benang sari dan warna biji memiliki pengaruh yamgilkatau tidak berpengaruh
terhadap penampilan hasil. Terdapat keragaman kadkter warna batang yaitu
warna hijau muda dan hijau. Pada karakter warnka segar terdapat keragaman
warna Yyaitu hijau kuning, hijau putih dan putih. |&a pengamatan terdapat
keragaman pada warna benang sari yaitu putih damdscumuda. Sedangkan untuk

karakter warna biji tidak terdapat perbedaan.

4.2.2 Parameter Genetik

Parameter genetik merupakan penciri penting datiogram pemuliaan
tanaman. Pemuliaan tanaman dimaksudkan untuk méaikedan meningkatkan
potensi genetik tanaman, sehingga didapatkan hyasi lebih unggul dengan
karakter yang sesuai menurut selera konsumen daddasi pada agroekosistem
tertentu. Berbagai cara telah dilakukan untuk nggratkan potensi genetik tanaman

dan pada setiap generasi dilakukan seleksi sehidggaoleh segregan-segregan
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unggul. Pelaksanaan seleksi secara visual yaitgashememilih fenotip yang baik
belum memberikan hasil yang memuaskan tanpa bempedgada nilai parameter
genetik. Parameter genetik yang dimaksud tersehtdra lain nilai keragaman
genetik, keragaman fenotip, koefisien keragamanetgen koefisien keragaman
fenotip, dan heritabilitas (Bahar dan Zen, 1993).

Keberhasilan kegiatan pemuliaan tanaman sangaaftenty kepada adanya
variasi genetik. Keragaman genetik akan membaaland mengefisienkan kegiatan
seleksi. Apabila keragaman genetik dalam suatwlpspbesar, ini menunjukkan
individu dalam populasi beragam sehingga peluartgkumemperoleh genotip yang
diharapkan akan besar (Bahar dan Zen, 1993). HKerag genetik dapat diduga
dengan mengadakan evaluasi sifat-sifat genotip galag Nilai koefisien keragaman
genetik menentukan potensi kemajuan seleksi databiitas menentukan efisiensi
sistem seleksi (Moedjiono dan Mejaya, 1994).

Berdasarkan kriteria dari Moedjiono dan Mejaya @)9%eluruh karakter yang
diamati memiliki kriteria Koefisien Keragaman Gedke{KKG) dan Koefisien
Keragaman Fenotip (KKF) agak rendah hingga cukuoggii Karakter dengan
kriteria KKG relatif agak rendah digolongkan sebagiéat bervariabilitas sempit,
sedangkan karakter dengan kriteria KKG cukup tindgnh tinggi digolongkan
sebagai sifat bervariabilitas genetik luas (Moeawjiadan Mejaya, 1994). Berdasarkan
klasifikasi tersebut terlihat bahwa karakter yarigntati mempunyai keragaman
genetik luas yaitu kadar gula, jumlah biji per bapanjang tongkol, diameter tongkol
dan diameter batang. Terdapat 10 karakter yaiturubmarbunga jantan, umur
berbunga betina, panjang daun, lebar daun, tiaggirhan, tinggi letak tongkol, umur
panen, jumlah baris per tongkol, berat tongkol lketodan berat tongkol kupasan
bervariabilitas genetik sempit. Karakter tersebetupakan karakter yang cenderung
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Karakter dengagam sempit tersebut bersifat
kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen (get). Sifat kuantitatif yang
dikendalikan oleh banyak gen diartikan sebagai | hakhir dari suatu proses
pertumbuhan yang berkaitan dengan sifat morfolagm disiologi. Untuk lebih

meningkatkan keragaman genetik pada jagung marika perlu dilakukan seleksi
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menggunakan genotip lain yang mempunyai hubungaretide berbeda dengan
genotip yang diuji.

Seleksi terhadap karakter kadar gula, jumlah l®ji paris, panjang tongkol,
diameter tongkol dan diameter batang ini efektier&gaman genetik yang luas
menunjukkan adanya pengaruh genetik yang lebih mEnmidaripada pengaruh
lingkungannya. Luasnya keragaman genetik dari karddadar gula, jumlah biji per
baris, panjang tongkol, diameter tongkol dan di@md&atang dalam populasi ini
karena populasi yang dievaluasi terdiri dari gesxggnotip yang berbeda, yaitu dari
generasi keempat Bisi Sweet yang diseleksi berkasderagaman bentuk tongkol.

Nilai koefisien keragaman fenotip menggambarkaltitesakeragaman karakter
secara visuglSuwardiet al., 2002). Nilai koefisien keragaman fenotip yangdah
menunjukkan bahwa individu-individu dalam populgsng diuji cenderung seragam.
Sebaliknya, nilai koefisien keragaman fenotip yaimggi menunjukkan bahwa
adanya keragaman dari individu-individu dalam peputersebut.

Untuk memastikan besarnya pengaruh faktor genettlagingkat keragaman
suatu karakter, maka dapat dilihat nilai heritéddinya. Nilai heritabilitas seluruh
karakter mempunyai kisaran sedang hingga tinggiaktar yang menunjukan nilai
heritabilitas tinggi antara lain umur berbunga gmtumur berbunga betina, panjang
daun, lebar daun, tinggi tanaman, tinggi letak kmhgumur panen, diameter tongkol,
panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, jumliahger baris, dan kadar gula. Nilai
heritabilitas sedang berada pada kisaran 0,20 H di miliki oleh karakter diameter
batang, berat tongkol kelobot dan berat tongkol akap. menurut klasifikasi
Stansfield (Tabel 5). Tingginya nilai heritabilitdsrakter-karakter tersebut yang
diikuti keragaman genetik luas menunjukkan bahwakter tersebut penampilannya
lebih ditentukan oleh faktor genetik sehingga sslg@lada populasi ini akan efisien
dan efektif karena akan memberikan harapan kemajeaatik yang besar. Dengan
demikian sesuai dengan pendapat Fehr (1987), sdkakedap karakter tersebut
dapat dimulai pada generasi awal karena karaktseliat akan mudah diwariskan.

Sedangkan Kojima dan Kelleher (1963) mengemukakarspatu populasi memiliki
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nilai heritabilitas tinggi untuk suatu karakter raageleksi massa akan lebih efisien
dalam memperbaiki karakter tersebut.

Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwangaruh faktor genetik
lebih besar terhadap penampilan fenotipik dibaridinglengan pengaruh lingkungan
(Zen, 1995). Heritabilitas merupakan parameter tjeim@lam program seleksi yang
sangat menentukan keberhasilan program pemuliaeamen. Karena heritabilitas
merupakan parameter genetik untuk memilih sistdekseyang efektif (Pinariat
al., 1995). Seleksi untuk karakter-karakter dengém heritabilitas tinggi ini lebih
efektif untuk seleksi dan perbaikan lebih lanjut.

4.2.3 Penampilan Karakter Kuantitatif dan Hasil

Hasil seleksi terhadap 30 genotip uji menghasilkeberapa genotip yang
diuji yang mampu melebihi hasil kultivar pembandifigerdapat 2 genotip yang
mampu melebihi panjang tongkol dan diameter tonglkoiletas Super Sweet yaitu
genotip 17 BW#PBL-12-SC-484 dan 24 BW#PBL-24-SC-&&notip-genotip ini
menunjukkan penampilan yang baik pada evaluasirppiten jagung manis. Dengan
demikian genotip-genotip merupakan genotip yangpdreampilan baik untuk
perbaikan potensi genetik.

Pada karakter umur berbunga jantan, umur berbuatiaab tinggi tanaman,
panjang daun, tinggi letak tongkol, diameter torigllan jumlah biji per baris
terdapat genotip yang mempunyai rata-rata meletzhi kultivar pembanding yaitu
genotip 21 BW#PBL-21-SC-415. Karakter ini mempunydai keragaman genetik
cukup tinggi sehingga termasuk ke dalam kategoradeaman yang cukup luas.
Heritabilitas karakter ini termasuk tinggi artinyiaktor genetik lebih besar
dibandingkan dengan faktor lingkungan. Jika dilakukseleksi maka akan
menghasilkan kemajuan genetik lebih yang cukup gtingang berarti akan
mendorong keberhasilan program pemuliaan tanangumgamanis. Jadi genotip 21
BW#PBL-21-SC-415 dapat direkomendasikan untuk pgaryseleksi selanjutnya.

Karakter diameter batang, berat tongkol kelobot darat tongkol kupasan

mempunyai nilai keragaman genetik sedang sehinggaasuk ke dalam kategori
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keragaman yang cukup luas. Heritabilitas karaktertermasuk sedang. Jika
dilakukan seleksi maka akan menghasilkan kemajeaetik yang cukup tinggi.

Karakter umur berbunga jantan, umur berbunga betia@a umur panen
mempunyai nilai keragaman genetik rendah sehitggaasuk ke dalam kategori
keragaman yang sempit. Heritabilitas karakter amm@asuk tinggi artinya faktor
genetik lebih besar dibandingkan dengan faktor klimgan namun keragaman
tersebut kecil atau cenderung seragam. seleksidaphkarakter ini kurang efektif.

Karakter panjang daun, lebar daun, tinggi tanantemggi letak tongkol,
diameter tongkol, panjang tongkol, jumlah baris fergkol, jumlah biji per baris,
dan kadar gula mempunyai nilai keragaman genetiggti sehingga termasuk
kedalam kategori karagaman yang luas. Heritabilkaskter ini termasuk tinggi
artinya faktor genetik lebih besar dibandingkan g#en faktor lingkungan Jika
dilakukan seleksi maka akan menghasilkan kemajuametdk yang tinggi yang
berarti karakter-karakter ini lebih efektif untukleksi dan perbaikan lebih lanjut.
heritabilitas tinggi dan kemajuan genetik tinggiaakmendorong keberhasilan
program pemuliaan tanaman jagung manis.

Seleksi dilakukan pada sifat tanaman yang diharaglaat meningkatkan
hasil baik secara kuantitas maupun kualitas padsgram pemuliaan tanaman
selanjutnya. Sifat2 tersebut dapat dipilih denga&tilrat nilai pada parameter genetik
yang telah ditentukan seperti koefisien varialsliganetik, heritabilitas dan kemajuan
genetik harapan.

Perbedaan suhu akan berpengaruh terhadap umumpgarban umur panen.
Hyene (1987) menyatakan bahwa umur panen jagurgasaipengaruhi oleh suhu
dimana setiap kenaikan tinggi tempat 50 mdpl umamep jagung akan mundur 1
hari. Variasi umur berbunga dan panen memberiki@nnrasi bahwa populasi jagung
tersebut memberikan tanggapan umur berbunga yamhgdee apabila ditanam pada
lokasi yang berbeda. Suhu juga berpengaruh terhkddar air dan penambahan
berat jagung (Atmaka dan Kawiji, 2009). Perbedadmi seperti curah hujan,
intensitas matahari dan suhu menyebabkan peningkatail pada jagung manis.

Suhu yang tinggi dan curah hujan yang rendah akampengaruhi pengisian biji.
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(Makadho, 1996 ; Almarat, mabood dan Zhou, 2008;ddn Buyanovsky, 2003).
Namun selain cahaya dan suhu terdapat faktor kg ynempengaruhi umur panen,
antara lain kesuburan tanah dan ketersediaanrtarksgembapan udara. Kandungan
N yang tinggi dan kondisi pertanaman yang basah al@macu pertumbuhan bagian
vegetatifnya (Sugito, 1999).

Umur munculnya malai dan rambut tongkol terjadigkionisasi karena
berselisin antara 3-5 hari. Hal ini dapat menduktergadinya proses penyerbukan
yang maksimal. Menurut Vasal dan Lean (1994), ibefintara munculnya malai dan
rambut tongkol < 6 hari, maka proses penyerbultan anaksimal. Selain faktor
sinkronisasi, faktor curah hujan juga menjadi fakfembatas dalam penyerbukan.
Curah hujan yang cukup tinggi dapat mengakibatk@mggumpalnya serbuk sari,
sehingga dapat menghalangi proses penyerbukan.

Tinggi tongkol berpengaruh terhadap proses penkarbudan kerusakan
tongkol. Proses penyerbukan 95% berasal dari sexdukanaman yang lain dan 5%
dari serbuk sari tanaman itu sendiri, (Jugenheid®76) dan kelembaban yang tinggi
akibat curah hujan yang tinggi. Lebar daun berhgbhandengan fotosintesis,
evapotranspirasi dan jarak tanam. Genotip yand gigmpunyai lebar daun sempit
dan cenderung tegak sehingga dapat dilakukan per@engang lebih rapat untuk
meningkatkan hasil

Faktor lingkungan paling utama yang mempengarubsgs pembungaan
adalah cahaya dan suhu. Intesitas cahaya rendahdyt@rima oleh tanaman jagung
pada saat penelitian dinaungi oleh awan, karena&lian dilakukan saat musim
hujan dengan curah hujan yang tinggi yaitu anfd&4-355 mm dan jumlah hari
hujan sebanyak 10-26 hari dalam 1 bulan, dengankdemintensitas cahaya yang
diterima pun rendah. Dimana pada musim hujan iftesic£ahaya rendah karena
radiasi matahari yang jatuh diserap oleh awan sabad’ada intensitas cahaya yang
rendah, tanaman tumbuh memanjang (abnormal). Hakerkaitan dengan produksi
dan distribusi auksin akibat intensitas radiasianati. Produksi hormon auksin akan
meningkat di pucuk-pucuk tanaman, karena pada mgsauksin tidak menyukai

sinar matahari. Hasilnya pemanjangan sel lebihtcé@aaman tumbuh memanjang
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dan arah pertumbuhannya menuju sinar. Sebalikilgairiiensitas cahaya tinggi,
auksin akan bergerak menuju ke bawah untuk menghimddiasi yang tinggi dan
merangsang pertumbuhan tunas-tunas samping yaraglabgrada batang bagian
bawah (Sugito, 1999).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terdapat keragaman pada 30 genotip jagung manisaktea kadar gula,
jumlah biji per baris, panjang tongkol, diametengkol dan diameter batang yang
memiliki keragaman genetik yang luas, umur berbyagtan, umur berbunga betina,
panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, tinggkl¢éongkol, umur panen, jumlah
baris per tongkol, berat tongkol kelobot dan béosmigkol kupasan bervariabilitas
genetik sempit. Karakter umur berbunga jantan, umetlbunga betina, panjang daun,
lebar daun, tinggi tanaman, tinggi letak tongkamum panen, panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah biji per baris, jumlahihger tongkol dan kadar gula
memiliki nilai heritabilitas yang tinggi. Nilai higabilitas sedang dimiliki oleh

karakter diameter batang, berat tongkol kelobotlkrat tongkol kupasan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, karakter dengan kdmagaman genetik dan
heritabilitas tinggi dapat digunakan sebagai kiateseleksi pada tanaman jagung

manis. Genotip-genotip yang terseleksi dapat dikamg@ada seleksi selanjutnya.
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Lampiran 3. Tabel anova kultivar pembanding untuk tiap karakter

Tabel 1. Andlisis varians rata-rata umur berbunga jantan (HST)

68

Sumber varias DB XK KT F hitung Ftabe
Blok 5 8.4 17 0.7 4.1
Kultivar pembanding 2 34 17 08" 75
Galat 10 22.6 2.3
Tota 17 34.4

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 2. Analisis varians rata-rata umur berbunga betina (HST)
Sumber varias DB JK KT F hitung  F tabel
Blok 5 12 2.4 2.8 4.1
Kultivar pembanding 2 9.3 4.7 5.4* 7.5
Galat 10 8.7 0.9
Tota 17 30

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 3. Analisis varians rata-rata panjang daun (cm)
Sumber varias DB JK KT Fhitung Ftabel
Blok 5 192.5 385 2.7 4.1
Kultivar pembanding 2 559.4 279.7 19.3* 7.6
Galat 10 144.8 14.5
Tota 17 896.7

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 4. Andlisis varians rata-rata lebar daun (cm)
Sumber varias DB JK KT F hitung  F tabel
Blok 5 4.3 0.9 1.6 4.1
Kultivar pembanding 2 12.9 6.4 11.8* 7.5
Galat 10 54 05
Tota 17 22.6

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 5. Andlisis varians rata-rata tinggi tanaman (cm)
Sumber varias DB JK KT Fhitung Ftabel
Blok 5 416.5 83.3 1.0 4.1
Kultivar pembanding 2 19434.6 9717.3 121.3* 7.6
Galat 10 800.7 80
Tota 17 20651.8

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata



Tabel 6. Analisis varians rata-rata tinggi letak tongkol
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Sumber varias DB JK KT F hitung  F tabel
Blok 5 39.8 7.9 0.1 4.1
Kultivar pembanding 2 9228.1 4614 56.6* 7.5
Galat 10 814.5 815
Total 17 10082.4

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 7. Andlisis varians rata-rata diameter batang (cm)
Sumber varias DB JK KT Fhitung  F tabel
Blok 5 1.9 0.4 3.8 4.1
Kultivar pembanding 2 2.2 11 11.1* 7.5
Galat 10 1 0.1
Tota 17 5.1

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 8. Analisis varians rata-rata umur panen (HST)
Sumber varias DB JK KT F hitung  F tabel
Blok 5 70.9 14.1 3.8 4.1
Kultivar pembanding 2 107.4 53.7 14.6** 7.5
Galat 10 36.5 3.6
Tota 17 214.9

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 9. Analisis varians rata-rata diameter tongkol (cm)
Sumber varias DB JK KT F hitung  F tabel
Blok 5 11 0.2 2.6 4.1
Kultivar pembanding 2 34 I~ 20.1* 75
Galat 10 0.8 0.1
Tota 17 5.4

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 10. Analisis varians rata-rata panjang tongkol (cm)
Sumber varias DB JK KT F hitung Ftabe
Blok 5 24.1 4.8 2.2 4.1
Kultivar pembanding 2 6.7 33 15" 7.5
Galat 10 217 2.1
Tota 174 52.6

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata



Tabel 11. Analisis varians rata-rata jumlah baris per tongkol
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Sumber varias DB JK KT Fhitung  Ftabe
Blok 5 209.3 41.8 3.0 4.1
Kultivar pembanding 2 29.7 14.8 10" 75
Galat 10 137.5 13.7
Tota 17 376.6

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 12. Analisis varians rata-rata jumlah biji per baris
Sumber varias DB JK KT Fhitung  Ftabel
Blok 5 2.2 0.4 0.2 4.1
Kultivar pembanding 2 20 1.0 0.6* 7.5
Galat 10 15.2 15
Tota 17 19.5

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 13. Analisis varians rata-rata berat tongkol kelobot (g)
Sumber varias DB JK KT F hitung F tabel
Blok 5 9404.3 1880.8 1.0 4.1
Kultivar pembanding 2 56157.0 28078.5 15.3* 7.5
Galat 10 18276.2 1827.6
Tota 17 83837.5

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 14. Analisis varians rata-rata berat tongkol kupasan (g)
Sumber varias DB JK KT Fhitung  Ftabe
Blok 5 5776.4 1155.2 2.2 41
Kultivar pembanding 2 29320.7 14660.3 28.5* 75
Galat 10 5128.8 512.8
Tota 17 40226.0

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata

Tabel 15. Analisis varians rata-rata kadar gula (Brix)
Sumber varias DB JK KT Fhitung Ftabe
Blok S) 111 2.2 18 4.
Kultivar pembanding 2 5.4 2.7 29 75
Galat 10 11.8 i 1
Total 17 28.4

Keterangan : * Nyata padataraf uji 5%, tn Tidak berbeda nyata



Lampiran 7. Deskripsi varietas pembanding

DESKRIPSI JAGUNG MANISVARIETASBISI SWEET

Asal

Golongan
Umur

Batang

Tinggi tanaman
Tinggi tongkol
Daun

Warna daun
Bentuk malai
Warna malai
Tongkol
Penutupan biji
Warna biji
Jumlah baris
Perakaran
Kerebahan
Berat 1000 benih
Rata-rata hasil

: dikembangkan oleh departemen penelitian dan

pengembangan PT. BISI
. hibrida

: - Berbunga 50 hari

- Panen 68 hari

- Panen benih 96 hari

: sedang, lebar danagak tegap
: 180 cm

.88 cm
: sedang, lebar dan agak tegap

: hijau
: tegap
- kuning pucat

. panjang, besar, silindris, dan seragam

: sangat rapat

: kuning pucat

:14 - 16

. baik

: tahan

1128 g

:14.000 kg/ha berkelobot

Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap lanat, dan bercak daun

Rasa
Kelebihan

: manis
: biji/benih berukuran besar sehinggiogan
Makanan banyak, vigor benih dan bibit tinggi



DESKRIPSI JAGUNG MANISVARIETASSWEET BOY

Umur :*75% bunga betina : 42 hst
*75% bunga jantan : 39 hst

Batamg : sedang, tegap dan seragam

Warna batang > hijau

Tinggi tanaman : 245,8 cm

Daun : sedang dan tegap

Warna daun . hijau

Perakaran : kuat

Kerebahan : tahan

Bentuk batang . bulat

Warna batang . hijau

Bentuk malai . tegap

Warna malai : kuning pucat

Warna rambut . putih

Bentuk tongkol : runcing memanjang

Ukuran tongkol : panjang = 18 cm, diameter £ 4 cm

Berat per tongkol : 200 -300 g

Jumlah tongkol per tanaman : 1 -2 buah

Warna tongkol - hijau

Baris biji . lurus

Jumlah biji per baris : 14 baris

Warna biji - kuning

Rasa biji : manis

Kadar gula : 13 obrix

Hasil 10 — 13 ton/ha

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataratahen

sampai

sedang dengan ketinggian 110 — 730 m dpl



DESKRIPSI JAGUNG MANISVARIETAS SUPER SWEET

Asal

Golongan
Umur

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Daun

Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan

Bentuk malai

Warna sekam
Warna anthera
Warna rambut
Ukuran tongkol
Tinggi tongkol
Kelobot

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris/tongkol
RataArata hasil
Potensi hasil

: Populasi varietas sintetik yang erasal GémaTai

Seed Co, Ltd Thailand kemudian diuji dan
dikembangkan di Indonesia oleh PT BISI

: Bersari bebas
: - 50 % keluar rambut
54 hari di dataran rendah
74 hari di daratan tinggi
- Panen segar
72 hari di daratan rendah
107 hari di daratan tinggi
: sedang, tegap dan seragam
- hijau
: 200 cm
: sedang agak terkulai
. hijau gelap
: agak seragam
: baik
: tahan rebah
. besar, terkulai
. hijau pucat
: kuning pucat
: kuning
: medium
:112 cm
: menutup biji dengan baik
: kuning
: lurus dengan rapat
: 14 - 16 baris
: 12,7 ton/ha berkelobot , 9r/7ha tanpa kelobot
: 14,8 ton/ha berkelobot , 11ri3ha tanpa kelobot

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap #avet, toleran

terhadap bulai
Daerah adaptasi

Peneliti/pengusul

: Beradaptasi baik di datararatenchupun

didataran Tinggi

: Putu Darsana, Nasib Wignyodib dan Setio

Giri



Lampiran 4. Keragaman Karakter Kualitatif

71

Warna Warna Warna
Genatip Benang Sari Batang Biji Penutupan Kelobot ~ Warna Malai

26 BW#PBL-25-SC-642 Putih hijau kuning sempurna putih

13 BW#PBL-10-SC-604 Putih hijaumuda  kuning sempurna putih

16 BW#PBL -10-SC-865 Putih hijau kuning Kurang sempurna putih

37 BW#PBL-79-SC-278 kuning muda hijau kuning sempurna hijau putih
19 BW#PBL-15-SC-141 Putih hijau muda = kuning Kurang sempurna putih

9 BW#PBL-5-SC-560 Putih hijau kuning sempurna putih

21 BW#PBL-21-SC-415 Putih hijau kuning sempurna hijau putih
27 BW#PBL-25-SC-98 Putih hijaumuda  kuning sempurna putih

17 BW#PBL-12-SC-484 kuning muda hijau kuning sempurna putih

29 BW#PBL-39-SC-898 Putih hijau kuning sempurna hijau putih
46 BW#PBL-95-SC-893 Putih hijau kuning sempurna hijau putih
59 BW#PBL-147-SC-421 Putih hijau muda ~ kuning Kurang sempurna hijau kuning
43 BW#PBL-91-SC-592 kuning muda hijau kuning sempurna hijau putih
54 BW#PBL-129-SC-158 Putih hijau muda ~ kuning sempurna putih

55 BW3PBL-147-SC-421 Putih hijau kuning sempurna putih

40 BW#PBL-87-SC-981 Putih hijau muda  kuning Kurang sempurna putih

32 BW#PBL-47-SC-936 Putih hijau kuning sempurna putih

5 BW#PBL-1-SC-352 Putih hijau kuning sempurna hijau putih
33 BW#PBL-56-SC-771 Putih hijau kuning sempurna putih

24 BW#PBL-24-SC-53 Putih hijau kuning sempurna putih

23 BW#PBL-23-SC-294 kuning muda hijau kuning sempurna hijau putih
8 BW#PBL-5-SC-565 kuning muda hijau muda  kuning sempurna hijau putih
18 BW#PBL-14-SC-18 kuning muda hijau kuning sempurna putih

12 BW#PBL-8-SC-113 Putih hijau kuning Kurang sempurna putih

30 BW#PBL-43-SC-801 Putih hijaumuda ~ kuning sempurna hijau putih
14 BW#PBL-10-SC-282 Putih hijau kuning sempurna putih

25 BW#PBL-24-SC-841 Putih hijau kuning sempurna putih

22 BW#PBL-23-SC-609 Putih hijau kuning Kurang sempurna hijau kuning
34 BW#PBL-56-SC-771 Putih hijau kuning sempurna hijau kuning
35 BW#PBL-62-SC-776 kuning muda hijau kuning sempurna putih

Sweet Boy Putih hijau kuning sempurna putih

Bis Sweet Putih hijau kuning sempurna putih

Super Sweet Corn Putih hijau kuning sempurna putih
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Lampiran 5. Rata-rata suhu harian bulan Februari-April 2010

72

Tanggal

Rata-rata suhu terendah

Rata-rata suhu tertinggi

(C) C)

1 Februari 24 32
2 Februari 24 32
3 Februari 24 32
4 Februari 24 32
5 Februari 24 32
6 Februari 24 32
7 Februari 24 32
8 Februari 24 32
9 Februari 24 32
10 Februari 24 32
11 Februari 24 32
12 Februari 24 32
13 Februari 24 32
14 Februari 24 32
15 Februari 24 32
16 Februari 24 32
17 Februari 24 32
18 Februari 24 32
19 Februari 24 32
20 Februari 24 32
21 Februari 24 32
22 Februari 24 32
23 Februari 24 32
24 Februari 24 32
25 Februari 24 32
26 Februari 24 32
27 Februari 24 32
28 Februari 24 32
29 Februari 24 32
1 Maret 24 32

2 Maret 24 32

3 Maret 24 32
4 Maret 24 32

5 Maret 24 32

6 Maret 24 32

7 Maret 24 32

8 Maret 24 32

9 Maret 24 32
10 Maret 24 32
11 Maret 24 32

Tanggal

Rata-rata suhu terendah

Rata-rata suhu tertinggi
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(C) (C)

12 Maret 24 32
13 Maret 24 32
14 Maret 24 32
15 Maret 24 32
16 Maret 24 32
17 Maret 24 32
18 Maret 24 32
19 Maret 24 32
20 Maret 24 32
21 Maret 25 32
22 Maret 25 32
23 Maret 25 32
24 Maret 25 32
25 Maret 25 32
26 Maret 25 32
27 Maret 25 32
28 Maret 25 32
29 Maret 25 32
30 Maret 25 32
31 Maret 25 32
1 April 25 32
2 April 25 32
3 April 25 32
4 April 25 32
5 April 25 32
6 April 25 32
7 April 25 32
8 April 25 32
9 April 25 32
10 April 25 32
11 April 25 32
12 April 25 32
13 April 25 32
14 April 25 32
15 April 25 32
16 April 25 32
17 April 25 32
18 April 25 32
19 April 25 32
20 April 25 32
21 April 25 32
22 April 25 32
23 April 25 32
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Tanggal

Rata-rata suhu terendah

Rata-rata suhu tertinggi

(’C) (C)
24 April 25 32
25 April 25 32
26 April 25 32
27 April 25 32
28 April 25 32
29 April 25 32
30 April 25 32
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Lampiran 8. Gambar tanaman jagung manis

g
{
L4

Gambar warna benang sari Gambar selfingjagng manis
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Lampiran 8. Gambar genotip-genotip berpotensi melebihi kultivar pembanding

Genotip 27 BW#PBL -25-SC-98
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39-SC-898

‘Genotip 29 BW#PBL

10-SC-865

Genotip 16 BW#PBL

25-SC-642

Genotip 26 BW#PBL
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Genotip 19 BW#PBL -15-SC-141
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